KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL SUMBER DAYA AIR

JI. Pattimura 20/7 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12110 Telp. 7396616, Fac. 7208285

Yth,
1. Para Direktur di Direktorat Jenderal Sumber Daya Air; dan

2. Para Kepala Balai Besar/Balai Wilayah Sungai di Direktorat Jenderal Sumber
Daya Air. :

di
Tempat
SURAT EDARAN
NOMOR 07/SE/D /2021
TENTANG
TATA CARA PEMBANGUNAN EMBUNG
A. Umum

Bahwa dalam rangka pelaksanaan konservasi sumber daya air guna mengatasi
kekurangan air pada musim kemarau perlu di bangun embung pada daerah
yang mengalami kekeringan, mengingat embung merupakan salah satu
tampungan air yang berguna bagi masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan
air baku dan irigasi.

Bahwa pembangunan embung sebagaimana dimaksud diatas perlu di lengkapi
dengan proses perencanaan, penyusunan manual operasi dan pemeliharaan,
perhitungan volume dan biaya dan pelaksanaan konstruksi, maka perlu
ditetapkan Tata Cara Pembangunan Embung dengan ketentuan sebagai
berikut:

B. Dasar Pembentukan

1. Undang -Undang Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air
(Lembaran Negara Republik Indonesia 2019 Nomor 190, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6405);

2. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 40);

3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
04/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan Wilayah Sungai (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 429);

4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 13
Tahun 2020 tentang tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 473);



5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 16
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 994) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 26 Tahun 2020 Tentang Perubahan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1144);

C. Maksud dan Tujuan

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan dalam perencanaan,
penghitungan volume dan biaya, perencanaan manual operasi dan
pemeliharaan dan pelaksanan konstruksi pembangunan embung.

Surat Edaran ini bertujuan agar pelaksanaan pembangunan embung dilakukan
sesuai dengan tahapan perencanaan, penghitungan volume dan biaya,
perencanaan manual operasi dan pemeliharaan dan pelaksanan konstruksi.

D. Ruang Lingkup

Ruang Lingkup Surat Edaran ini meliputi:
1. Kriteria dan Jenis Embung; dan
2. Tahapan Pembangunan Embung.

E. Kriteria dan Jenis Embung
1. Jenis Embung yang diatur di dalam surat edaran ini meliputi:
1)  Embung di dalam alur sungai;
2) Embung diluar alur sungai; dan
3) Embung dengan bentuk kolam.

2.  Kriteria untuk embung dalam surat edaran ini meliputi:
1)  Embung dengan tinggi tanggul paling tinggi 15 (lima belas) meter
dengan tampungan air kurang dari 500.000 m3 (lima ratus ribu meter
kubik); dan

2) Embung dengan bentuk kolam dengan tinggi paling tinggi 10
(sepuluh) meter dan volume tampungan diatas 3000 m3 (tiga ribu
meter kubik).

F. Tahapan Pembangunan Embung meliputi:
1. Perencanaan Pembangunan Embung meliputi:
a. Pelaksanaan Survei dan pengumpulan data:
1) Hidrologi;
2) Topografi; dan
3} Geologi Teknik.

b. Setelah pelaksanaan survei dan pengumpulan data Hidrologi,
dilakukan analisis hidrologi untuk mendapatkan data hasil analisis
hidrologi.
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C. Data hasil analisis hidrologi, hasil survei dan data topografi dan hasil
survet dan data geologi teknik digunakan untuk penentuan desain
embung dan dimensi bangunan.

d. Dalam hal desain embung dan dimensi bangunan telah ditentukan,
selanjutnya dilakukan analisis stabilitas.

e. Dalam hal berdasarkan analisis stabilitas dinilai stabil, proses
dilanjutkan ke tahap Penyusunan Perencanaan Manual Operasi dan
Pemeliharaan dan Perhitungan Volume Dan Biaya.

f. Dalam hal berdasarkan analisis stabilitas dinilai tidak stabil, proses
kembali ke tahap penentuan desain embung.

2. Penyusunan Perencanaan Manual Operasi dan Pemeliharaan dilakukan
berdasarkan desain dan dimensi embung yang telah dilakukan analisis
stabilitas.

3. Perhitungan Volume dan Biaya yang meliputi:
a. Volume Pekerjaan;
b.  Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP); dan
¢. Rencana Anggaran Biaya (RAB).
4. Pelaksanaan Konstruksi meliputi pekerjaan:
a. Persiapan;
b. Utama; dan
(o) Pelengkap.

5. Rincian detail dan bagan alir mengenai tahapan pembangunan embung
berdasarkan jenis embung sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini.

G. Penutup
Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Demikian disampaikan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal
DIREKTUR JENDERAL SUMBER DAYA AIR,

'd

t
ir. JAROT WIDYOQKO Sp-1
NIP. 19630224 198810 1001

Tembusan:
1. Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;
2. Inspektur Jederal Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































-411 -

A= 1,55 untuk D/T = 0,98

v = kecepatan rata-rata aliran, m/dt
H = kedalaman aliran air di saluran, m
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Gambar 16 Hubungan antara diameter saringan dan kecepatan endap untuk air tenang

5.6 Desain Pintu Penguras

Pintu penguras berfungsi untuk membersihkan kotoran dan sedimen yang mengendap di dasar
embung. Pintu penguras juga dapat berfungsi untuk mengatur tinggi muka air agar menjaga
volume tampungan dam parit apabila sewaktu-wakiu sawah yang dialiri periu perawatan.

Spesifikasi teknis dari pintu penguras adalah:

a. Bila pintu penguras terbuat dari kayu, tebal pinty yang biasanya digunakan adalah 8 — 12
cm.

b. Bila pintu penguras terbuay dari baja, baja tersebut harus dalam keadaan baik dan dari
pabrik. Ketebalan pintu baja yang disarankan adalah 5 — 10 mm.

Persamaan untuk menentukan dimensi pintu penguras adalah sebagai berikut.
Q=Av=_(b.h)w

Dimana:
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Q = debit (m3/s)

A = luas pintu penguras (m)
b = lebar pintu penguras (m)
h = tinggi pintu penguras {m)

v = kecepatan (m/s)

Untuk keperluan perhitungan pendahuluan, kecepatan rata-rata yang diperlukan selama
pembilasan dapat diandaikan sebagai berikut:

1,0 m/dt untuk pasir halus
1,5 m/dt untuk pasir kasar

2,0 m/dt untuk kerikil dan pasir kasar.

5.7 Desain Sistem Distribusi

Sistem distribusi untuk menyuplai air pada lahan pertanian. Sistem distribusi dapat menggunakan
pipa PVYC dengan ukuran 1 % inci sampai dengan 2 inci ataupun ukuran lainnya yang sesuai
dengan saluran terbuka juga bisa dipakasi walaupun tidak disarankan untuk mencegah
kehilangan air akibat rembesan dan penguapan.

Untuk mendistribusikan air dari embung kepada pemakainya diperiukan bak-bak distribusi yang
dibagi dalam tiga macam, yaitu bak untuk keperluan manusia, bak air untuk minum hewan, dan
bak air untuk ladang atau kebun.

Bak-bak tersebut harus ditempatkan sesuai dengan fungsinya yaitu di tengah permukiman untuk
bak air untuk rumah tangga, di sekitar daerah penggembalaan ternak untuk bak air untuk
peternakan, dan di daerah sekitar ladang atau kebun untuk bak air untuk perkebunan.

Struktur bak dapat dibuat dari beton atau pasangan batu atau bata dengan plesteran kedap air.
1) Bak air untuk rumah tangga

Bak ini digunakan untuk penyediaan air kebutuhan rumah tangga seperti air minum, mandi,
dan mencuci.

Sebaiknya bak air untuk rumah tangga ditempatkan di tengah lokasi permukiman sehingga
jarak yang ditempuh penduduk untuk mengambil air tidak terlalu jauh atau

tidak melebihi 500 m.

Bak air ini merupakan Instalasi saringan pasir lambat, yang terbuat dari beton atau pasangan
batu dengan ukuran 1,00 x 2,00 m yang dibagi menjadi dua bagian. Satu bagian berukuran
1,00 x 0,80 m yang diisi dengan media penyaring dan bagian kedua berukuran 1,00 x 1,20
m berisi air yang telah disaring. Ketentuan Air baku yang dapat diolah pada instalasi ini
adalah :

1. Kekeruhan £ 50 mg/liter SiO-

2. Oksigen teriarut 6 mg/liter
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3. Total Koliform < 500 MPN per 100 ml

Kriteria perencanaan Instalasi saringan pasir lambat dapat menggunakan standar SN!
3981:2008. Untuk standar ini tinggi bak minimat 1,50 m dengan rincian tebal sebagai berikut:

(&) Tinggi bebas 0,20 m
(by Tinggi air di atas media pasir 0,30 m
(c) Tebal pasir penyaring 040m
(d) Tebal kerikil penahan 0,20 m
(e} Drain bawah 0,25m

Media penyaring yang digunakan pada umumnya adalah pasir kuarsa. Pasir media yang
baru pertama kali dipasang dalam bak saringan memeriukan masa operasi penyaringan
awal,secara normal dan terus menerus selama waktu kurang lebih 3 (tiga bulan)

Pipa pemasukan air ke bak saringan pasir lambat dilengkapi dengan klep penutup dengan
pelampung sehingga bila muka air telah mencapai elevasi yang ditentukan, air berhenti
mengalir secara otomatik. Kran air manual sebaiknya tetap dipasang di hulu kran otomatik
sebagai cadangan. Pipa pada bak ini digunakan pipa bergalvanis dengan diameter 1°. Kran
penyadap air dari bak sebaiknya menggunakan kran yang berkualitas tinggi untuk

menghindari penggantian akibat kerusakan yang terialu sering pada masa pemeliharaan.

Bak tambahan dapat dibangun pula apabila dirasakan perlu oleh penduduk setempat. Perlu
diperhatikan pula bahwa tempat bak harus cukup terbuka, mempunyai ruangan yang cukup
luas bagi penduduk, memperhatikan pula pembuatan drainase nya.

50
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(Al Kotor) (Aer Baesth} 100

A m—m—-—————

12
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50

50 BO 120

50
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Gambar 17 Denah dan perspektif bak untuk keperluan manusia
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2) Bak air untuk peternakan

Bak untuk keperluan hewan dibangun minimal 50 m dari tubuh embung di sekitar daerah
penggembalaan ternak dan pada lokasi tanah yang stabil, yaitu tidak mudah tererosi dan
amblas, tidak pada lokasi lereng yang curam, serta mempunyai drainase yang cukup baik.

Bak hewan dapat dibangun dari beton atau pasangan batu atau bata dengan plesteran kedap
air (1:2), berukuran minimal 1,00 m x 1,00 m dan maksimal 1,00 m x 2,60 m.

Pipa pemasukan air pada bak hewan dilengkapi dengan klep penutup dengan pelampung
sehingga air dapat berhenti mengalir secara otomatik bila telah mencapai elevasi yang
ditentukan. Namun demikian kran air tetap diperlukan sebagai cadangan bila alat otomatik
rusak.

Jumlah bak hewan dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan. Sebagaiperkiraan bak berukuran
1,00 x 1,00 m dapat digunakan untuk sapi sebanyak 30 ekor atau kambing sebanyak 130

ekor.
50
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Gambar 18 Denah dan perspektif hak hewan
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3) Bak air untuk perkebunan/pertanian

Bak kebun ditempatkan di sekitar ladang atau kebun yang akan digunakan bersama oleh
penduduk. Struktur bak kebun sama dengan struktur bak hewan, dapat terbuat dari beton
maupun pasangan batu atau bata, dengan ukuran sekitar 0,80 x 1,00 m. pipa pemasukan
pada bak kebun juga dilengkapi dengan klep penutup yang berpelampung sehingga dapat
menutup secara otomatik. Bak ini terbuka dan pengambilan air oleh penduduk dilakukan
dengan gayung.
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Gambar 19 Denah dan perspektif bak kebun



- 416 -

Kehilangan tekanan setiap T m/100 m panjang pipa

Debit Q (I/d)

Gambar 20 Grafik hubungan antara debit dan kehilangan tekanan setiap m/M100 m
panjang pipa. Tipe pipa SDR 17

20

8.0

Kehilangan tekanan setiap 1 m/100 m panjang pipa

Debit Q (I/d)

Gambar 21 Grafik hubungan antara debit dan kehilangan tekanan setiap m/100 m
panjang pipa. Tipe pipa SDR 21
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Kehilangan tekanan setiap 1 m/100 m panjang pipa

g | P
] Lo 2.0 3.0 4.0 5.0 [-X] .0 8.0 8.0
Debit Q {{/d)

Gambar 22 Grafik hubungan antara debit dengan kehilangan tekanan setiap m/100 m
panjang pipa. Tipe pipa SDR 26

5.8 Analisis Stabilitas

Analisis stabilitas tubuh embung secara praktis dapat dilakukan menggunakan program
komputer, seperti GeoStudio atau Plaxis. Pada umumnya, data-data yang diperlukan sebagai
input untuk perhitungan menggunakan program komputer meliputi:

Parameter / properti tanah yang meliputi :

sudut geser (@) dalam satuan °;

i

kuat geser (¢) dalam satuan KPa;

- berat jenis satuan (Y) dalam satuan kN/m?;

- porositas atau saturated volume water content (n) dalam satuan m¥m3,
- saturated conductivity (Kss) dalam satuan m/s; serta

- koefisien kompresibilitas volume (Mv) dalam satuan /kPa.

Gaya tekan air dapat dibagi menjadi gaya hidrostatik dan gaya hidrodinamik. Tekanan hidrostatik
adalah fungsi kedalaman di bawah permukaan air. Tekanan air akan selalu bekerja tegak lurus
terhadap muka bangunan. Oleh sebab itu agar perhitungannya lebih mudah, gaya horisontal dan
vertikal dikerjakan secara terpisah. Tekanan air dinamik jarang diperhitungkan untuk stabilitas
bangunan bendung dengan tinggi energi rendah.
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Gaya tekan ke atas disebabkan karena bangunan air mendapat tekanan air bukan hanya pada
permukaan luamnya, tetapi juga pada dasarnya dan dalam tubuh bangunan itu. Gaya tekan ke
atas, yakni istilah umum untuk tekanan air dalam, menyebabkan berkurangnya berat efektif
bangunan diatasnya.

Perhitungan gaya tekan ke atas untuk bangunan yang didirikan pada fondasi batuan terlihat
seperti persamaan berikut ini.

W, = Cry[h, + 1/2 E(hy — h)]A
Keterangan :

adalah proposi luas di mana tekanan hidrostatik bekerja (¢ = 1, untuk semua tipe fondasi)

(9]

rw  adalah berat jenis air, kN/m3
h: adalah kedalaman air hilir, m

vn

adalah proposi tekanan (proportion of net head)
A adalah luas dasar, m?
Wu  adalah gaya tekan ke atas resuitante, kN

6 Manual Operasi dan Pemeliharaan

Manual Operasi dan Pemeliharaan di bawah ini digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan
Operasi dan Pemeliharaan bangunan SDA.

6.1 Umum

Tujuan dari pembangunan embung adalah untuk menjamin tersedianya air guna menunjang dan
memenuhi kebutuhan sesuai dengan prioritasnya, apakah untuk keperiuan irigasi, pemenuhan
kebutuhan air baku, dan lain-lainnya. Oleh karena itu, perlu dibuat daftar urutan prioritas
pemenuhan kebutuhan air sesuai dengan yang direncanakan. Akan tetapi dengan adanya
perkembangan daerah hilir embung misalnya, urutan prioritas tersebut kemungkinan bisa
bergeser dan berubah, sehingga Pola Penyusunan Operasional Embung peru disesuaikan
dengan kebutuhan dan pemanfaatannya yang baru.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka setiap embung harus mempunyai Panduan Operasi dan
Pemeliharaan (Panduan O & P Embung) tersendiri, sesuai dengan karakteristik embung masing-
masing yang dapat diketahui sejak survei dan investigasi, pembuatan desain sampai
pelaksanaan konstruksinya.Oleh karena itu, catatan-catatan penting selama periode tersebut
harus didokumentasikan.

Maksud dari Pedoman O & P Embung itu sendiri adalah sebagai panduan kegiatan di dalam
memelihara, mengendalikan atau mengoperasikan serta memanfaatkan sumber daya air berikut
sarana dan prasarananya, agar dapat berfungsi secara optimal dalam rangka memberikan
pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan umur layanan yang diharapkan.

Secara umum, Panduan O & P Embung sekurang-kurangnya harus mencakup hal-hal sebagai
berikut;



1)

2)

3)

4)

5)
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Organisasi

Embung yang telah selesai dibangun hendaknya dikelola oleh desa setempat, dinas yang
membidangi pengelofaan Sumber Daya Air setempat membantu desa dalam masalah
keteknikan.

Inspeksi
a) Desa pengelola embung perlu mengadakan inspeksi minimal sekali dua minggu
terutama terhadap tubuh embung, pelimpah dan dinding kolam embung,

b) Pada waktu dan setelah hujan lebat perlu inspeksi,

c) Menjelang musim kemarau periu diperiksa apakah alat sadap dan keran air bekerja
dengan baik.

d) Inspeksi harus dilakukan oleh tenaga teknis dari dinas terkait.

Daerah Tadah Hujan (DTH)
a) Seluruh DTH sebaiknya dihijaukan dan dibuat teras dari tumpukan batu setinggi + 0,5 m
untuk mengurangi erosi. Tanaman rumput sangat disarankan.

b) Hewan hendaknya tidak memasuki DTH untuk menjaga kebersihan air embung dari
pencemaran kotoran hewan.

Kolam embung
a) Penduduk hendaknya tidak mengambil air secara langsung dari kolam embung untuk
menghindari pemborosan air.

b) Hewan dilarang minum langsung di kolam embung untuk mencegah penularan penyakit
hewan terhadap manusia. Pagar di sekeliling kolam mungkin diperlukan.

Operasi pengambilan air

Mengingat terbatasnya volume air yang ada pada tampungan, maka sebelum dioperasikan
perlu dibuat rencana pengoperasian. Kegiatan ini dimulai dengan penentuan distribusi air
untuk penduduk, berdasarkan perhitungan kebutuhan dan ketersediaan air (neraca air).
Pengoperasian dilakukan sedemikian rupa sehingga pengambilan air tidak melebihi jumlah
air yang tersedia.

6.2 Simulasi Tampungan

6.2.1 Metoda Simulasi
Metode simulasi adalah salah satu pendekatan analisa yang digunakan untuk melakukan studi

terhadap perilaku tampungan akibat aktifitas /nflow (masukan air) dan outflow (keluaran air) di

embung.

Tahapan melakukan simulasi embung adalah sebagai berikut :

Mengidentifikasi sistem.
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» Menentukan sasaran dan menetapkan kriteria yang akan dipakai untuk mengukur sasaran
tersebut.

» Memeriksa ketersediaan data.

« Memformalisasikan model dengan cara matematis dan kwantitatif mewakili komponen sistem,
kriteria operasi dan kondisi hidrologinya.

* Menguji model.

« Menganalisa dan mengevaluasi hasil yang didapat sesuai dengan sasaran kajian.

6.2.2 Genangan

Genangan atau tampungan embung adalah volume yang terbentuk dari kondisi topografi di

cekungan pada lokasi embung. Volume air ini kemudian dimanfaatkan untuk menampung air

sesuai kebutuhan. Untuk merencanakan pemanfaatan yang tersedia diperlukan perencanaan

yang sesuai dan efisien.

Untuk merencanakan pemanfaatan air tersebut, maka tampungan kita bedakan menjadi :

- Tampungan banijir, yaitu volume air tampungan yang diperuntukkan menampung luapan air
akibat debit banjir dengan peluang yang sesuai dengan yang direncanakan.

~ Tampungan efektif, yaitu volume air tampungan yang direncanakan untuk menampung air
yang dimanfaatkan sesuai kebutuhan,

- Tampungan mati, yaitu volume air tampungan yang diasumsikan terisi sedimentasi sampai
dengan umur embung yang telah direncanakan.

Dengan demikian volume air tampungan total adalah jumlah dari tampungan mati, tampungan

baniir dan tampungan efektif.

6.2.3 Persamaan Keseimbangan Air Tampung
Simulasi tampungan embung berhubungan dengan simulasi matematik dari operasi embung.
Perencanaan simulasi pengoperasian sistem pemanfaatan air di embung dengan simulasi
dimaksudkan untuk menentukan kebutuhan air guna berbagai kebutuhan yang meliputi air baku,
air rumah tangga, irigasi, pengendalian banjir dan fain sebagainya.
Tujuan simulasi embung adalah untuk menentukan pengoperasian embung pada suatu periode
tertentu, pada titik kontrol sepanjang sistem.
Sasarannya adalah pengoperasian embung sebaik mungkin agar bisa memenuhi berbagai
kepentingan.
Simulasi tampungan embung bisa juga dilakukan dengan cara coba-coba untuk mengembangkan
pola operasi. Metode hitungan neraca air bisa dilakukan dengan menyederhanakan proses fisik
menjadi fungsi aljabar, yang bisa dinyatakan sebagai herikut :

St=St1+h +Re—Oc—Er Lt

02&=C
dimana :
C = kapasitas tampungan embung efektif
St = volume air di embung saat t {periode yang bersangkutan)
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Sta = volume air di embung saat t — 1 (periode sebelumnya)

I = volume inflow ke embung saat t

Rt = volume air hujan yang masuk ke embung seluas daerah genangan saat t.
O: = volume outflow yang dicatat dari embung saat t.

Fc = volume air embung yang menguap saat t.

Lt = volume air embung yang hilang karena sebab-sebab lain saat t.

6.3 Operasi Embung

Sebelum pengoperasian embung, pada umumnya telah dihitung dan diketahui kapasitas
tampungan atau alokasi air embung serta grafik hubungan antara elevasi muka air embung, luas
genangan, dan volume air yang tertampung. Namun, korelasi tersebut dipengaruhi oleh variasi
laju penampungan air maupun laju pengendapan/ sedimentasi di dasar embung. Faktor-faktor
inilah yang harus diperhatikan di dalam Panduan O & P Embung yang terkait dengan
pengoperasian Embung, yakni:

6.3.1 Kapasitas Tampungan Embung

Kapasitas tampungan embung akan selalu berubah/ berkurang seiring dengan sedimentasi yang
terjadi di dasar embung. Oleh karena itu, O & P embung harus memuat instruksi yang jelas
mengenai perlu dan pentingnya dilakukan pengukuran laju sedimentasi di kolam embung secara
periodic untuk menentukan pengendalian operasinya. Pengukuran ini antara lain bisa dilakukan
dengan menggunakan peralatan “echo sounding”.

6.3.2 Banjir Desain dan Penelusuran Banjir

a) Panduan O & P Embung hendaknya memuat pula uraian mengenai banjir desain, tipe dan
debit banjir yang digunakan di dalam merekayasa embung, bangunan pelimpah, dan
bangunan pengeluaran lainnya.

b) Apabila embung didesain dengan menggunakan persyaratan debit banjir dengan periode
ulang tertentu, maka besarnya debit banijir periode ulang tertentu tersebut perlu ditampilkan
di dalam panduan.
Demikian pula catatan mengenai besarnya banjir maksimum yang pernah terjadi guna
mengantisipasi pengoperasian embung selama waktu banjir berikutnya.

¢) Data yang perlu untuk penelusuran banjir yang masuk, antara lain adalah:
¢ Debit banjir pada setiap sungai yang masuk ke dalam embung.
e Elevasi muka air embung pada saat mulai banjir dan selama banijir.
* Waktu dan debit pengeluaran dari bangunan pengeluaran.
¢ Operasi saluran pemasok air ke dalam embung (jika ada).

d) Panduan O & P embung perlu mencantumkan pula hidrograf penelusuran banjir desain,
desain pengendalian banjir berikut data-data banjir besar yang pernah terjadi.
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6.3.3 Prakiraan Air Masuk

a)

b)

d)

Panduan O & P embung harus memuat perintah mengenai pentingnya menghitung perkiraan

besarnya air yang masuk ke dalam embung pada bulan-bulan sebelum dan selama musim

penghujan/banjir, mencakup persiapan instruksi berikut prosedumya. Prakiraan ini dapat

digunakan sebagai dasar perencanaan operasi embung sebelum dan selama periode banijir,

pembuatan prosedur perencanaan operasi dan kriteria operasi,

Prakiraan hendaknya mencakup waktu dan besarnya banjir yang akan datang, yang antara

lain dapat dipantau dengan menggunakan sistem peralatan telemetr.

Untuk keperluan butir a) di atas, diperiukan prosedur administrasi dan data teknik termasuk

pembentukan organisasi yang bertanggung jawab terhadap perhitungannya, pengumpulan

data terkait serta pembuatan perencanaan operasi waduk.

Data dan prosedur teknik yang dimaksud dalam butir c) di atas adalah:

» Data hasil pemantauan hidrometeorologi.

+ Korelasi, persamaan-persamaan, grafik dan prosedur analisis prakiraan air masuk,
termasuk sistem peringatan dini, dan sebagainya.

« Instruksi mengenai frekuensi ramalan yang harus dibuat dalam berbagai kondisi yang

bervariasi.

6.3.4 Jadwal Pengisian dan Prosedur Pengeluaran Air

Panduan O & P harus berisikan pula rencana atau jadwal pengisian embung dan

pengeluarannya, secara berkesinambungan setiap tahun. Rencana tersebut hendaknya juga

mencakup larangan atau batasan pengeluaran air, termasuk jumiah dan waktu kapan air harus

dikeluarkan dari embung.

6.3.5 Petunjuk Operasi

a)

b)

d)

Panduan O & P embung harus memuat petunjuk operasi berupa informasi dan perintah yang
jelas kepada personil yang bertanggung jawab terhadap pengoperasian embung agar sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Pembuatan petunjuk operasi dapat merujuk kepada dokumen-dokumen peralatan yang
digunakan, desain embung dan bangunan pelengkapnya serta instruksi/manual dari pabrik
pembuatannya.

Petunjuk operasi hendaknya dibuat tersendiri, terpisah dari panduan mengenai
kebijaksanaan operasi secara umum.

Bangunan dan atau peralatan yang perlu dibuat petunjuk operasinya hendaknya mencakup:
» Petunjuk operasi bangunan-bangunan sipil

+ Petunjuk operasi instrumentasi embung

« Petunjuk operasi jaringan hidrometeorologi dan sistem peringatan dini.
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6.3.6 Operasi Banjir

a) Panduan O & P harus mencantumkan operasi banjir serta kriteria penyimpanan air berikut
jadwal pengeluarannya sebelum dan selama terjadinya banjir. Hal ini penting dalam rangka
pembuatan kriteria dan pola operasional embung yang antara lain dimaksudkan untuk
keperluan keamanan embung dan keselamatan penduduk di daerah hilir embung. Di samping
itu, Panduan O & P hendaknya juga merinci jenis-jenis kegiatan pengendalian banjir di hilir
embung.

b) Panduan O & P hendaknya juga mencantumkan kapasitas saluran/sungai pada penampang-
penampang tertentu di hilir embung.

6.4 Pola Operasi Embung

Maksud dari pola operasi disini adalah merupakan pola pendistribusian air yang pada dasarnya

dipengaruhi oleh komponen-komponen oufffow maupun komponen-komponen inflow. Untuk

studi ini dilakukan dengan cara pendekatan pembagian wakitu menurut periode-periode. Pada

setiap 1 (satu) bulan terdiri dari 2 (dua) periode dengan pembagian yang disesuaikan dengan

jumiah hari pada masing-masing bulan, hal ini karena disesuaikan dengan pembagian periode

pola tanam.

Pola pendistribusian air, didasarkan pada hasil simulasi yang menggunakan keandalan sebesar

80 %, akan terdapat pola perilaku muka air selama setahun pada setiap periode. Perilaku ini

akan dapat diandalkan sebagai pola standar dengan peluang keberhasilan 80%.

Pada simulasi ini tentunya akan memanfaatkan volume tampungan efektif, yaitu volume yang

berada di antara elevasi mercu pelimpah dan elevasi intake. Sedangkan tampungan total adalah

tampungan efektif ditambah tampungan banjir dan tampungan dasar.

Pola operasi (pengaturan pembagian air) embung meliputi hal-hal dan dapat dijelaskan sebagai

berikut :

Debit yang masuk (inflow), meliputi :

1. Curah hujan yang langsung jatuh ke areal genangan embung (dihitung berdasarkan curah
hujan rata-rata 15 harian dikalikan dengan luas genangan embung)

2. Debit andalan dari daerah tangkapan air (DTA) yang menjadi limpasan dan masuk ke
embung.

Debit yang keluar (outflow), meliputi :

1. Evaporasi Langsung dari genangan embung

2. Kebutuhan air irigasi (hasil perhitungan kebutuhan air irigasi dengan berbagai alternatif pola
tata tanam)

3. Kebutuhan air baku masyarakat (hasil perhitungan hidrologi kebutuhan air masyarakat-
masyarakat)

4. Kebutuhan air minum ternak ekor.

Berikut ini adalah contoh tabel hasil analisa pola operasi embung dengan kondisi sebagai berikut;
1) Kebutuhan Irigasi



2)

3)

-424 -

Jadwal tanam harus disesuaikan dengan musim (banjir) sehingga tanaman aman dari
kerusakan, untuk pelaksanaan pengolahan tanah harus tepat waktu sesuai pola tanam usulan
maupun kesepakatan kelompok tani yang ada di lokasi pekerjanaan.

Pemberian air ke lahan dilakukan secara kontinyu yang disesuaikan dengan pola tanam
(kebutuhan) dan ketersediaan air untuk irigasi, untuk itu diperlukan juru air yang bertugas
mengatur bukaan pintu pengambilan (infake).

Pintu bangunan pengambil harus ditutup, pada saat dan setelah turun hujan dimana tanaman
padi/palawija cukup memperoleh air dari air hujan saja.

Kebutuhan Air Baku

Saat ini tampungan embung lebih diprioritaskan untuk pemenuhan kebutuhan air irigasi.
Kebutuhan Air Ternak

Seperti disebutkan di atas bahwa saat ini- tampungan embung lebih diprioritaskan untuk
pemenuhan kebutuhan air irigasi.
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Tabel 3 Contoh Hasil Analisa Pola Operasi Embung

Kebutuhan Ar Irgasi Maksmum uk Persanahan d sekitar Embung = 183 l/detra

Luas Genangan Maksmum Embung Plered = 7,858.15 m? Eevast Muka Ar Embung Rata-ala = 2484 m

Vome Tampungan Efektf Embung (tampungan afeksf) = 20,363.14 m? Flvasi Muka Ar Embung Maksmum = 125.19 m

Voume Tampungan M um Bubung (tampungan mat) = 23,276.97 m? Volum e tampungan sedmen maksmum = 23,273.97 m® Elevasi = 4 12150 m

Voleme Tampungan Maksmum (sampai ambang pelm pah/ntake} = 11254212 m? Eevasi Pelmpsh/Intake = + 125.10 m
INFLOW A Ea TR ARYANG | AIRYANG | ELEVASI

no DKD HUJAN EVAPORASTI MAW S CUTAL.OW S.INFLOW |S. OUTFLOW | AS=1-0O MELIMBAS | MELIMPAS | MUKA AIR

Q rerata 125.00 Ha } {SPR.LOUT) | (SPILLOUT) SETU

3,72248

1} 322815

305.47 | 110,%89.00 |
2.3 177,927.38

85119381
%51,91L,45]

,34%,695.70 | 1,131,003, 8

125,723.69

1 )
7|

OO0 O ) B P T

34578.44

e 278 134,539.16 |

1 3asans3

. 30518 ]

3220161

a5 | o3| ma01s1]

32,400.47

105,480.81

073l usmser]

34,560.50

10763286 |

3541375

2| 240460891
2,202, 307,37

167, 04.32| 1,053,5%2.2
q

5,31 [Tdak Meim pas

Tidak Meimpes

2,237, 720,01

Tdak Me'm pas

~ 64,300.14

NHN»—EM‘;.—N—-N:

64,800,134

33053.22

-2,520,216.52 | 4,

) asiamsaa|

b o] 205,009.02

I Y. 5N
315,106.98 |

| ORI ..

33,250.67]

Sumber: Laporan Pedoman Operasi dan Pemeliharaan (O&P), Detail Desain Embung 1 Lokasi Kabupaten Blora.
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6.5 Pemeliharaan Embung
Pemeliharaan merupakan suatu usaha untuk merawat, menjaga dan melestarikan sehingga
embung akan tetap dapat memberikan “daya layan” yang optimal kepada masyarakat.
Masyarakat sebagai penerima manfaat dari rencana pembangunan embung, untuk itu diperlukan
usaha sosialisasi cara pengoperasian dan pemeliharaan, sehingga masyarakat merasa memiliki
dan menjaga subyek dari pembangunan embung tersebut.
Pemeliharaan Embung adalah kegiatan yang tidak boleh diabaikan karena embung akan
mengalami kerusakan dari waktu ke waktu dimana kerusakan kecil akan dapat berkembang
menjadi  kerusakan yang hesar apabila tidak cepat ditangani . Program pemeliharan yang baik
akan mencegah embung dari kerusakan, meningkatkan umur embung serta menjaga struktur
bangunan tetap aman. Semua komponen dan peralatan pendukungnya sebaiknya dilakukan
inpeksi dan pemeliharaan secara rutin seperti yang ditunjukkan di bawah :
6.5.1 Tanggul (Embankment)
Perawatan tubuh tanggul meliputi perawatan terhadap tumbuh-tumbuhan serta binatang-
binatang yang dapat mengakibatkan kerusakan pada tubuh tanggul serta kerusakan-kerusakan
yang terjadi meliputi:
- Pengontrolan tumbuhan-tumbuhan disekitar bendung dilakukan dua kali per tahun atau lebih

dengan cara :

M Memotong rumput untuk mempertahankan penglinatan permukaan embung dan

menghapus vegetasi berkayu yang berjarak 25 meter dari semua komponen embung.

M Menjaga ketinggian rumput tidak lebih dari 20 cm.

M Menjaga kesehatan rumput untuk mencegah erosi dan pertumbuhan vegetasi berkayu.
- Pengontrolan binatang pengerat (Rodent Control) dilakukan sebulan sekali atau lebih dengan

jalan :

M Pengasapan liang binatang (furmigate burrow)

Perangkap atau membasmi tikus

Mengsisi seluruh liang dengan bahan isi

- Perawatan jalan yang berada dibagian atas tubuh embung dilakukan setahun sekali atau
lebih.
M Pelapisan kembali terhadap lapisan-lapisan tanah atau aspalt yang mengalami kerusakan

akibat gesekan atau termakan oleh umur.

M Menjaga ketinggian tanggul sesuai dengan spesifikasi perencanaan
Melaporkan terhadap pemilik embung apabila terjadi pada tubuh embung.

- Perawatan terhadap lapisan pelindung permukaan tubuh embung bagian depan maupun
belakang dilakukan setahun sekali atau lebih.
B Perbaikan batuan riprap dengan menjaga slope sesuai dengan perencanaan.
M Mengganti material lapisan dan riprap yang yang mengalami kerusakan atau hilang
Membuang tumbuh-tumbuhan berkayu yang ada pada tubuh embung.
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6.5.2 Bangunan Pelimpah (Spillway)

Perawatan bangunan pelimpah (spiffway) meliputi menghilangkan tumbuh-tumbuhan serta

perbaikan kerusakan-kerusakan pada permukaan spiffway yang ditimbulkan oleh gaya dinamis air

yang melaluinya meliputi:

Mengontrol tumbuh-tumbuhan (untuk darurat rumput berjajar spifway) dilakukan setahun

dua kali atau lebih

M Memotong rumput dengan frekwensi dua kali per tahun

M Menjaga kesehatan rumput untuk mencegah erosi dan pertumbuhan vegetasi berkayu

M menghilangkan tumbuhan berkayu per tahun

Perbaikan tanah dilakukan setahun sekali atau lebih

Ganti tanah hilang dengan tanah baru yang tidak mengandung vegetasi, bahan organik,
sampah atau besar batu

B Penempatan dan pemadatan lapisan tipis (yaitu, 6-inci)

M Pemasangan tanah lapisan atas

Pelindung Erosi difakukan setahun sekali atau lebih

M Pemasangan batu, riprap, tumbuh-tumbuhan atau bahan lainnya (misalnya, beton atau
aspal) di mana pelindung erosi yang hilang, rusak atau diperiukan

M Periksa saluran pelimpah hilir untuk bukti dari sedimentasi yang berlebihan atau erosi

Perbaikan Beton / Batu / Masonry dilakukan setahun sekali atau lebih

Bl Perbaikan kerusakan yang ada di permukaan beton atau pasangan batu dengan
menambah lapisan atau perkuatan

1 Apabila terjadi kerusakan pada beton atau pasangan batu yang ada di spiffiwayyang terlalu
berat periu berkonsultasi dengan personil keselamatan bendungan dan / atau profesional
insinyur untuk menentukan perbaikan yang sesuai atau layak

Membuang sampah dilakukan sebulan sekali atau sebaiknya seminggu sekali

M Membuang sampah-sampah yang tersangkut di dalam spiliway

6.5.3 Intake / Outlet Struktur
Perawatan bangunan pengambilan meliputi perawatan terhadap gangguan yang dari sampah

atau kerusakan pada peralatan dan bangunan meliputi :

Trashrack dilakukan setahun sekali atau setelah setiap badai besar
Membuang puing-puing sampah dari trashrack
M Perbaikan bagian berkarat atau rusak sesuai kebutuhan

Perawatan peralatan mekanikal dilakukan sekali per tahun

M Pengecekan operasi katup dengan cara membuka dan menutup katup berulang kali.
M Pelumasan pada mekanisme pengerak sesuai yang direkomendasikan oleh pabrik.

M Pengecatan dan pelindungan permukaan logam besi jika diperiukan

Internal Conduit dilakukan sekali per tahun

M Pemeriksaan kebocoran atau rembesan pada bagian akhir pipa.
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M Pemeriksaan korosi atau kerusakan pada material saluran.
M Pengecekan apabila terjadi kerusakan dan melakukan perbaikan dengan bimbingan oleh
tenaga ahli.
- Dinding Beton atau Pasangan batu
Perawatan ini dilakukan sekali per tahun

6.5.4 Dinding Pengaman Tebing
Perawatan pengaman tebing meliputi perawatan terhadap tumbuh-tumbuhan dan kerusakan
struktur meliputi :

- Pengontrolan tumbuh-tumbuhan dilakukan dua kali per tahun
M Memotong tumbuhan berkayu yang berjarak 25 meter dari bangunan embung yang
berpasangan batu atau beton.
M memotong pepohonan yang tumbuh pada dinding beton atau pasangan batu

- Mengganti batuan yang hilang dilakukan setahun sekali

M Mengganti pelapis batu yang hilang atau yang tidak lurus yang ada didalam spillway

M Mengganti pasangan batu yang hilang di depan atau dibelakang dinding.

M Jangan melakukan penutupan dengan lapisan semen atau pelapis yang iain pada bagian
vang terbuka pada dinding atau runtuhan tanpa berkonsuiltasi dengan tenaga yang
berpengalaman.

6.5.5 Sarana Penunjang

M Menjaga rambu-rambu akses kendaraan dan pejalan kaki untuk memungkinkan inspeksi masa
depan dan pemeliharaan dilakukan sekali per tahun.

M Periksa pagar, kunci, dan tanda-tanda kerusakan dilakukan sekali per tahun.

6.5.6 Perawatan Rutin

Salah satu upaya untuk meminimalkan terjadinya kerusakan yang membahayakan embung

adalah dengan melakukan perawatan secara rutin. Perawatan rutin sebaiknya dilakukan 1 bulan

1 kali.

Perawatan rutin ini meliputi kegiatan pembersihan semak/rumput disekitar bangunan inti
embung, dan pembersihan saringan pasir cepat pada bak penampung.

6.5.7 Pengurangan Sedimen

Berdasarkan perhitungan estimasi erosi dan sedimentasi yang terjadi pada embung maka
sebenarnya pengurangan embung dapat dilakukan dalam jangka waktu yang lama mengingat
embung Plered ini luas daerah tangkapan airnya tidak besar dan curah hujan yang rendah serta
tutupan lahanya masih banyak tanaman keras dan perdu. Tetapi untuk pengurangan sedimen
secara periodik yaitu = 2 tahun sekali dapat dilakukan dengan waktu pengerukan pada akhir
musim kemarau. Pengurasan dilakukan dengan pengerukan sedimen di huiu tampungan embung
Plered tepatnya di hulu gorong-gorong dari alur sungai yang masuk ke lokasi genangan embung.
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6.6 Inspeksi

Inspeksi embung secara teratur dan hasil inspeksi terekam atau tercarat dengan baik akan
mempermudah didalam melakukan perbaikan atau perawatan embung, karena riwayat hasil
inspeksi dan perawatan yang terdahulu akan membantu perbaikan diwaktu berikutnya didalam
menentukan penyebab kerusakan.

Sehingga semua inspeksi harus terorganisasi, sistematik dan menggunakan peraiatan yang cukup
memadai untuk dapat melakukan penyelidikan dengan baik. Peralatan yang digunakan dalam
inspeksi antara lain :

- Notebook dan pensil dimana digunakan untuk mencatat hasil penyelidikan lapangan dan
mengurangi kesalahan dan kehilangan data.

- Menyiapkan Checklist untuk memudahkan dalam pengecekan sehingga tidak terjadi
kekurangan data pengecekan.

- Digital Camera untuk memotret kondisi lapangan yang ada saat ini
- GPS untuk melakukan pengecekan posisi koordinat
- Hand Leve/ untuk menentukan ketinggian embung dan slope dari tubuh embung.
- Meteran Ro/f untuk melakukan pengukuran-pengukuran lapangan jika diperlukan
- Palu inspeksi
- Peralatan pengukur kemiringan, dil.
Inspeksi embung sebaikannya dilakukan dalam dua cara yaitu dalam frekuensi bulanan dan
tahunan seperti yang diuraikan dibawah ini :
» Inspeksi Bulanan yang perlu dilakukan adalah :
M Pencatatan tinggi muka air embung
M Pengecekan debit yang masuk ke embung
M Pengecekan debit keluaran dari embung
M Pengecekan secara visual untuk komponen seperti
M Puncak bendung meliputi :
- Pengecekan retakan-retakan yang terjadi pada puncak tubuh embung
- Pengecekan kelongsoran pada puncak tubuh embung
- Pengecekan penurunan atau kelurusan puncak tubuh embung

- Pengecekan terhadap adanya lubang-lubang penurunan setempat {sink fo/e) pada
puncak tubuh embung.

- Pengecekan terhadap tumbuh-tumbuhan yang ada pada puncak tubuh embung.
B Permukaan bendung bagian depan dan bagian udik dari retakan atau longsoran.

- Pengecekan retakan-retakan yang terjadi pada tubuh embung bagian depan dan
belakang

- Pengecekan kelongsoran pada tubuh embung bagian depan dan belakang



-

- 430 -

Pengecekan terhadap adanya lubang-lubang pada tubuh embung bagian depan dan
belakang.

Pengecekan terhadap tumbuh-tumbuhan yang ada pada tubuh embung bagian depan
dan belakang

pengecekan terhadap ketongsoran rip-rap pelindung tubuh embung

Pengecekan Spilfway dan Kolam Pemecah Energi terhadap kerusakan yang terjadi

Pengecekan retakan-retakan yang terjadi pada bangunan pelimpaly spifiway
Pengecekan dinding yang ada pada bangunan pelimpah/ spiffway

Pengecekan penurunan lantai atau sambungan yang ada pada bangunan pelimpah/
spiflway

Pengecekan gabion yang ada pada bangunan pelimpah/ spiffway

Pengecekan terhadap tumbuh-tumbuhan yang ada pada bangunan pelimpah/spifway
Pengecekan beton dan pasangan batu yang ada pada bangunan pelimpah/ spilfway

Pengecekan tanah yang ada dikanan dan kiri bangunan pelimpah/ spiffway

M Pengecekan kebocoran pada tubung embung

Pengecekan apabila terjadi kebocoran pada tubuh embung
Pengecekan debit air yang ada dibelakang tubuh embung
Pengecekan saluran drainase yang ada dibelakang tubuh embung

Pengecekan terhadap tumbuh-tumbuhan yang ada pada saluran drainase

Pengecekan Peralatan Pengaman embung

Pengecekan pagar-pagar pelindung embung dari kerusakan atau korosi

Pemeriksaan trashrack

M Pengecekan sistem hidraulik

Pengecekan sistem pelumasan pada sistem hidraulik

Pengecekan sistem operasi dari pintu atau valve

Inspeksi Tahunan

Pengecekan keseluruhan komponen dan bangunan embung dimana pengecekan ini hampir

sma dengan pengecekan bulanan tetapi lebih detail dan disertai dengan alat hantu atau alat

ukur untuk mendeteksi setiap kerusakan yang terjadi.

M Pengecekan penurunan tubuh embung dengan menggunakan alat ukur.

M Pengecekan kebocoran atau rembesan yang terjadi di bagian hilir tubuh embung dengan

alat ukur

M Pengecakan saluran pelimpah dan kolam pemecah energi

M Pengecekan semua sistem operasi pada embung dengan melakukan pengoperasian pada

katup.

¥ Pengecekan saluran pengambilan dari kebocoran serta debit yang dihasilkan.

Inspeksi Mendadak
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Pengecekan mendadak dilakukan apabila terjadi bencana seperti banjir besar atau gempa
dimana pengecekan pada umumnya dilakukan secara visual.

6.7 Masalah yang Membahayakan Embung

Permasalahan pada embung dengan bentuk kola mini terdapat dalam aspek keselamatan
lingkungan berupa makhluk hidup yang mungkin tenggelam ke dalam embung (terutama embung
besar), baik manusia, maupun hewan. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi kemungkinan
adanya makhiuk hidup yang tenggelam, maka embung perlu diberi pembatas, misalnya dengan
pagar.

6.8 Struktur Organisasi Pelaksana Operasi dan Pemeliharaan

Syarat utama agar operasi dan peme|iharaaﬁ suatu embung dapat dilaksanakan secara layak,
efektif dam efisien adalah adanya wadah berupa organisasi yang dapt mengatur pemberian tugas
dan tanggung jawab yang jelas serta prosedur pelaporan yang teratur.

Organisasi pelaksana O & P juga harus didukung oleh staf pelaksana yang memadai secara
kuantitas maupun kualitas. Untuk itu diperlukan suatu program pelatihan berikut pelaksanaannya
serta didukung dengan sarana dan peralatan yang dibutuhkan guna menunjang pelaksanaan
tugas personil pelaksana O & P di lapangan. Jenis dan periode pelatihan yang sesuai periu
dijadwalkan dalam rangka menjaga dan meningkatkan kemampuan personil yang bersangkutan.

Bagian-bagian yang teriibat dan terkait dalam organisasi pelaksana O & P Embung antara lain
adalah:

1) Bagian Operasional {termasuk Sekuriti)
2) Bagian Pemeliharaan Bangunan dan Peralatan
3) Bagian Pemantauan dan Pengamatan Embung dan Bangunan

Secara umum, personil O & P Embung dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok personil
sebagai berikut:

1)  Personil Tetap . Untuk melaksanakan kegiatan rutin operasi, pemeliharaan,
pemantauan dan pengelolaan embung, termasuk di
dalamnya petugas sekuritu embung.

2) Peronil Tidak Tetap : Adalah “pekerjalepas” atau sebagai kontraktor dana tau sub-
kontrakior yang melaksanakan sejumlah kegiatan yang
berhubungan dengan pekerjaan pemeliharaan/perbaikan.

6.9 Perencanaan Biaya O & P Embung

Biaya O & P Embung adalah segala biaya yang dibutuhkan/dikeluarkan untuk membiayai
kegiatan O & P Embung dalam rangka mengoptimalkan fungsi dan manfaat Embung berikut
bangunan prasarananya sesuai dengan umur layanan yang telah direncanakan serta menjaga
kondisi keamanannya.
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Besarnya biaya pokok O & P Embung tergantung kepada dimensi, kondisi dan umur embung
beserta bangunan pelengkap dan prasarana lainnya. Dalam rangka menunjang program
keamanan embung secara berkesinambungan dan sekaligus menjaga konsistensi layanan

operasionalnya, maka perencanaan biaya O & P embung periu disiapkan untuk jangka panjang.

Biaya O & P embung biasanya dihitung berdasarkan komponen-komponen yang secara teknik
memang memerlukan pemeliharaan. Pada periode-periode tertentu, biaya O & P tahunan
embung bhiasanya meningkat sebagai akibat dari adanya penyusutan, keausan atau kerusakan
yang terjadi seiring dengan bertambahnya umur layanannya. Oleh karena itu, biaya pokok
tersebut harus ditinjau dan dievaluasi lagi, biasanya setiap tahun oleh personil O & P dan atau
setiap periode yang dilaksanakan oleh unit yang memonitor keamanan embung.

Perhitungan dan perencanaan biaya O & P embung untuk setiap tahunnya dapat dilakukan
dengan cara membuat daftar atau melakukan inventarisasi terhadap komponen-komponen pokok
yang perlu mendapatkan perbaikan, pemeliharaan dan perawatan secara kontinyu, termasuk
jenis dan metode pemeliharaan dan atau perbaikan yang akan dilakukan. Evaluasi biaya yang
dibutuhkan mencakup biaya langsung dan tak langsung serta biaya tak terduga, sebagai berikut:

1) Biaya Langsung
Biaya langsung adalah segala biaya yang disediakan dan akan digunakan untuk keperluan
operasi dan pemeliharaan embung, antara lain untuk:
« Biaya perawatan /pemeliharaan rutin embung serta bangunan pelengkap dan prasarana
lainnya.
e Biaya untuk Operasi dan Pemeliharaan Peralatan.
« Biaya untuk kegiatan pemantauan dan pengamatan, termasuk pembacaan dan
perawatan sistem instrumentasi,
+ Biaya untuk Upah dan Gaji karyawan, termasuk upah biaya untuk pengawasan.
« Biaya pembelian/penggantian peralatan dan bahan-bahan.
+ Biaya untuk pekerjaan perbaikan dan atau rehabilitasi.
¢ Biaya untuk program pelatihan personit O & P.
¢ Dan lain-lain.
2) Biaya Tak Langsung
Adalah segala biaya yang disediakan untuk menunjang kelancaran pekerjaan dan atau
kegiatan yang berkaitan dengan penyelenggaraan O & P embung, yang antara lain terdiri
dari:
e Biaya Umum
« Biaya Perjalanan Dinas
+ Biaya untuk cadangan/rencana pengembangan/rehabilitasi, dil.
¢ Depresiasi
3) Biaya Tak Terduga
Biaya tak terduga adalah dana yang dialokasikan khusus untuk mengantisipasi segala
kejadian di luar perhitungan yang dapat menimbulkan kerusakan sehingga mengganggu
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kelancaran kegiatan O & P embung beik sebagian (partial) maupun secara keseluruhan.

Kejadian di luar perhitungan tersebut diantaranya adalah bencana alam dan vandalisme.

Antisipasi besar-kecilnya biaya tak terduga ini antara lain bisa diperkirakan dari berbagai

faktor, antara lain seperti:

s Tingkat permasalahan yang dijumpai pada saat penyusunan desain dan pelaksanaan
konstruksinya.

« Kondisi geoteknik di lokasi embung dan di sekitar genangan embung.

+ Kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat setempat.

o Kecanggihan teknologi dan kualitas peralatan yang digunakan.

Perencanaan biaya O & P jangka panjang dapat disusun berdasarkan atas dafa base serta
asumsi-asumsi program pelayanan dan pengembangan untuk jangka panjang serta
prakiraan tingkat inflasi. Dafta base tersebut dapat dibuat berdasarkan pengalaman
operasional tahunan serta data aktual biaya pokok rutin O & P embung yang sudah berjalan
ditambah pengalaman dari embung-embung lain yang sejenis.
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7 Perhitungan Volume dan Biaya

Penghitungan Volume dan Biaya mengacu kepada Lampiran Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Nomor 28/PRT/M/2016 Tentang Analisis Harga Satuan Pekerjaan
Bidang Pekerjaan Umum. Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) adalah perhitungan
kebutuhan biaya tenaga kerja, bahan dan peralatan untuk mendapatkan harga satuan atau satu
jenis pekerjaan tertentu.

Adapun komponen pekerjaan embung dengan bentuk kolam yang termasuk dalam pelaksanaan
pembangunan embung tipe urukan seperti tabel berikut:

Tabel 4 - Jenis Pekerjaan Untuk Setiap Komponen Embung Dengan Bentuk Kolam

Jenis Pekerjaan
No Komponen
Tanah | Pasangan | Beton | Dewatering dil.
Kolam embung v v v
2 | Bangunan pelimpah v v v v v
Bangunan
3 v v v
pengambilan
4 | Bangunan Penzhan v v v v v
5 | Bak Pengendap v v v v v
6 | Pintu Penguras v v v v
7 | Sistem distribusi v v v v

7.1 Volume Pekerjaan

Untuk mendapatkan besarnya RAB yang telah direncanakan, sebagai langkah awal adalah
dengan menghitung volume pekerjaan yang berkaitan dengan pelaksanaan fisik yang akan
dilaksanakan.

Untuk perhitungan kuantitas pekerjaan adalah dilakukan dengan menghitung setiap item

pekerjaan berdasarkan gambar perencanaan dimana secara umum jenis pekerjaan tersebut
adalah :

1) Pekerjaaan tanah

Perhitungan volume dilakukan berdasarkan rerata luasan data potongan penampang
desain tanah dengan dikalikan dengan jarak untuk setiap jenis kegiatan ataupun
material jenis material yang digunakan dengan satuan kuantitas, yaitu m- ataupun ma.

2) Pekerjaan bangunan

Perhitungan volume dilakukan berdasarkan rerata luasan data potongan penampang
desain bangunan yang mewakili bentuk dengan dikalikan jarak untuk setiap jenis kegiatan
ataupun meterial yang digunakan dengan satuan kuantitas, yaitu m? ataupun m3.

3) Pekerjaan lainnya

Pekerjaan ini disesuaikan dengan sifatnya yang dihitung dalam bentuk satuan kuantitas,
yaitu m?, m?, buah, set ataupun lainnya.
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7.2 Analisa Harga Satuan

Rencana Anggaran Biaya adalah perhitungah banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan

upah, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan atau proyek

tertentu. Untuk membuat RAB konstruksi emngng dengan bentuk kolam diperiukan data antara

lain :

a)

Gambar Rencana

Untuk menghitung volume pekerjaan diperlukan gambar rencana yang baik dengan dimensi
dan skala yang tepat. Gambar rencana yang diperlukan antara lain : denah, potongan
memanjang, potongan melintang, dan detail.

Koefisien

Koefisien pada tabel AHSP dapat diambil dari Lampuran Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Nomor 28/PRT/M/2016 Tentang Analisis Harga Satuan Pekerjaan
Bidang Pekerjaan Umum.

7.2.1 Jenis Harga Satuan

Selain gambar rencana, harga satuan juga diperiukan dalam menghitung RAB suatu konstruksi.

Harga satuan yang dimaksud adaiah harga satuan bahan, harga satuan upah dan harga satuan

peralatan. Harga satuan ini berbeda untuk masing-masing daerah di Indonesia.

a)

b)

Harga satuan bahan

Harga atau biaya satuan yang dibutuhkan untuk pengadaan suatu material yang dibutuhkan

untuk pelaksanaan konstruksi.
Harga satuan upah

Harga atau biaya satuan yang dibayarkan kepada pekerja sebagai upah atas kerja yang
dilakukannya (baik langsung atuapun tidak langsung). Upah langsung adalah upah yang
langsung dibayarkan kepada pekerja berdasarkan tarif hariannya sesuai dengan lamanya
bekerja, sedangkan upah tidak langsung meliputi pajak, asuransi, dan berbagai macam
tunjangan.

Harga satuan peralatan

Harga atau biaya satuan vang dibutuhkan untuk pengadaan dan operasional semua
peralatan yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi (tidak termasuk biaya
trasportasi untuk mendatangkan dan mengembalikan peralatan, biaya mobilisasi, dan biaya
demobilisasi).
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Berikut ini adalah contoh data teknis embung :

Tabel 5 Data Teknis

Kolam embung " Bak pengendap Pelimpah |

Fanjang | Lebar . X )

No | Volume N | rataata Tinggi | Panjang Tinggi Lebar { Tinggi

n’ " m m m m ®m m

o 1 2 3 [ 5 ¢ 7 (]

i 500 25 10 20 [13 03 4 03
2 500 20 10} 25 0.5} 03 4 0,3
3 | to00f 25 20 20 05| 03 4 03]

4 | 1500 30 25 20 0.8] 04 0

5 | 2000 40| 25 240 0.5 04 5 0,
§ | 2500 40 2 28 1.0 05 o5
T 13000, 80] 0 290 0 5 65
8 | 3000 40 250 30 0] 05 85
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7.2.3 Analisa Jarak

Lokasi
embung

~
B
G :E B N
I3
i - ‘.‘
Lokasi gallan @ ‘3 - - Lokasi galia
(e [
-

r/‘

A

\'\____/
Tempat pembuangan material

Gambar 23 Contoh denah lokasi embung

Tabel 6 Analisa Jarak

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Harga satuan fumEh
{Rp) {Rp}
1 |Material hasil galian dimuat ke Dump Truck i 100 1]
2 |Dump Truck angkut material hasil galian sejauh 1 km mw 100 0
3 |Tanah dihampar, diratakan dan dirapihkan m 1.00 0
5.3.1. Contoh Volume Pekerjaan
Tabel 7 Contoh Perhitungan Volume Pekerjaan
Kol erbung Box pengendap Peliupsh Volume pekerjaan |
Panjang | Lebar : ] " | Pambersihan | Pemadatan it
No | Veliame b et Tinggi | Panjang Tinggi Lebar | Tinggi b Galian Geomembran | Plester ar Pipa ’Rumput
m n m m m m m m o
] 1 2 3 [] 5 [ 7 8
1 25 10 20! 0.5 03] 4] [
2 500 2—61 hil] Zﬂ %] )3 4 D.gi
F Y 251 20 % 5 23 4 0.3
401 30) 25 30 3. D4 4 03]
2 [T Fii 2.0 05! 04 5| [l
2500 401 25 10 08 5 J
3.000 [1] 20 1.0 0.6
8 3000 a0l = 30 1o 08 5 b8
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7.2.4 Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)

Berikut adalah contoh AHSP dengan nilai harga satuan dasar tenaga kerja di daerah tertentu.
Untuk setiap daerah, harga dasar tenaga kerja tersebut mungkin akan berbeda satu sama lain
dan dapat disesuaikan. Pekerjaan di bawah ini adalah pekerjaan pembangunan embung secara

umum, namun bisa disesuaikan lagi dengan desain embung itu sendiri.

a) Pekerjaan persiapan
1) Mobilisasi dan demobilisasi
L..04 Mobilisasi

Pelaksanaan mobilisasi/demobilisasi harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan
pelaksanaan pekerjaan yang berdasarkan tuntutan kondisi pekerjaan dan/atau
lapangan.
Tabel 8 AHSP Inverstigasi Lapangan
L.0da Invvestigasi Lapangan
Lokasi tempat peralatan mempunyai tingkat kesulitan sedang dengan tersedianya akses jalan kedil
No Uraian Kede | Satwan | Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga
{Rp) {Re)
1 2 3 4 5 b 7
A |Tenaga Xera
1 |Aht alat berat {ahli madya} Liab GH i
2 |Pelakszna kegiatan (pemberi tugas) L16 CH 1
3 |Staf (kontraktor) L16 OH 2
Jumiah Harga Tenaga Keija
B ]Bahan | I
Jumlah Harga Bahan
C IPeﬁdatan | j [ |
Jfumlah Harga Peralatan
D Yurmlah Harga Tenaga Kerja, Behan, dan Peralatan [A+B+}
E |Overhead & Profit {Contoh 15%) (15% x D)
F |Matga Satuan Pekedjaan {D+E)
Tabel 9 AHSP Sewa Lahan
LO%h Sewa Lahan
lahar yang diperlukan untuk base camp dan tempat alat berat diperlukan 1,5ha atau sesual kebutuhan
Lama waktu penyewaan harus menghitung 1 bulan sebelum dan sesudah pelaksanaan pekerjaan
. K Harga Satuan fumiah Karga
No Uralan Kode | Satuan | Koefisien
{Rp) {Rp)
2 3 4 5 i 7
A |Tenaga Kerja
lumlah Harga Tenaga Kerja
B (Bahan l ] |
lurlah Harga Bahan|
C |Peralatan
1 |Sewalahan ha-bulan 8
Jumizh Harga Peralatan
D |lumlak Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)
E |Overhead & Profit (Cantoh 15%) (15%x D}
F |HargaSatuan Pekerjaan (D+E)
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Tabel 10 AHSP Fasilitas

Fasllitas
Berdasarkan asumsi kermudahan dalam pelaksanaan pekerjaan diperiukan luas berbagai fasilitas separti pada koefisien berikut
ini
No Uraian Kode | Satuan { Koefisten Harga Satuan lumishiHoggs
{Rp} (Ro)
1 2 3 4 5 [3 7
A |Tenaga Kerja
1 |Petugas K3 Li6 0B 8
2 [Tanaga spesialis {seperti dokter/perawat} Li6 0B i
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Fasilitas Bangunan
1 |Poliklinik lapangan m 12
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1 |Perabotan dan bavanan: meja, kursi, dIf set 1
Jumlah Harga Peralatan
D [Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+8+C)
E_[Overhead & Profit {Contoh 15%} {15% x D}
F |Harga Satuan Pekerjaan {D+E}
Tabel 11 AHSP Kebutuhan Lain-lain
Hebutuhan Lain-Lain
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Mg ensn dumbHeegs
(Rp} {Rp]
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja
§ |Bahan
1 |Perkuatan jatan yang dilalui is 1
2 |Biaya pengaturan lalu lintas is 1
3 |Biaya transportasi peralatan* 15 1
Jumizh Harga Bahan
& |Pera|atan I I | ]
Jumiah Harga Peraiatan
O |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+3+C)
E [Overhead & Profit [Contoh 15%) (15%x D)
F_|Harga Satuan Pekerjaan [D+E}

*disesuaikan dergan jurnlah, volume dan berat peralatan yang diangkut
*disesuaikan dengan jumlak: pekerja dan jenis pekerjaannya yang disesuaikan dengan RMK3
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Pembuatan direksi keet dan gudang
Tabel 12 AHSP Pembuatan Direksi Keet dan Gudang

L Pembuatan Direksi Keet, kos Keija dan Gudang
im’ pembuatan direksi keet atap ashes gelombang, dinding triptek, kama naka
No Ursian Kode | Satuan | Koefisien | '@ oawan | Jumish Harga
{Rp) {Re}
1 2 3 4 5 3 7
A |TenagaKerja
1 |Pekerja LGl OH 12
2 |Tukang batu L2 OH 04
3 {Kepalatukang batu LB OH 004
4 IMandur L4 OH 012
Jumiah Harga Tenagz Kerja
B (Bahan
1 |Kayu Kaso 5/7 M3d | m 035
2 |Dinding triplek 4mm lar 1
3 |Fondasi pasangan batu m 017
4 |GRC pelat, t=4 mm, uk.122 x 244 cm Ibr 124
5 |Paku M7Lb kg 075
§ |Atap gelombang kedl ukuran 80x 180, 4mm M10b | M 03
7 |PakuGRC kg 0.1
8 |Ftoor lantai {heton lmtai kerja) m 0.15
9 |Pinty doubie tagkwood yangka kayu e 01
10 [Jendela kara nako daun 1
11 |Cat dinding/plafon Mitsd| m* 165
Jumlah Hagga Bahan
C ]Pemlatan | I | !
lumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+8+C)
E jOvarhead & Profit {Contoh 15%} {15% x D}
F {Harga Satuan Pekedaan |:tzm|z [D+E}
Papan nama
Tabel 13 AHSP Papan Nama
la03 Pambuatan Papan Nama Pekerjzan
1’ pagan nama proyek
No Uralan Kode | Satuan | Koefisien g S stuan ueniah Harga
(Rp} {Ra]
1 2 E} 4 5 6 7
| A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja Lot OH 1
2 {Tukang kayu L2 OH 1
3 [kepsla tukang kayu L03 OH 01
4 [Tukang cat dan tulis * LO2 oI} 15
| 5 [Mandor Lo | OH 01
Jumiah Harga Tenaga Kerja
iLBahan
1 [Multiplek tebal 18 mm ** lbr 1
2 |Kayu8/izkelas it w 0.077
3 [Frame besi L30.30.3 ke
4 |Paku campuran5em dan 7om ke 1.5
| 5 |Catkayu ke
Jumiah Harga Bahan
C |Pera|a1an | | '
Jumlah Harga Peralatan
D |husmiah Karga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+BC)
E [Overhead & Profit [Costeh 16%) {15%x D)
F_|Harga Satuan Pekerjaan perm’ (D4E)

* Sasuai kebutehan et laburftulis danfatau cat semprot

** Koefisien disesualkan dengan kebutwhan, datam contoh ini untuk papan nama ukuran 0,8x 1,2m
*#* Disesuaikan kebutuhan, misalnya dapat menggunakan Frame kavu stau alunyniem panjang 4 m'

2

Pengukuran kembali/uitzet
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Tabel 14 AHSP Pengukuran Kembali/Uitzet

T.0Za Pengukuran KembalifUitzet
im pengukuran kembali/uitzet
No Urafan Kode | Satuam | Koefislen | far2Satuan | JumiahHarga
{Rp) {Rp)
1 1 3 4 5 [ 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekeria Lo1 QH 0612
2 |Pembantu jury ukur L06 0OH 0.004
3 {urmukur LO5 OH 0.604
Jumlah Harga Tenaga Kerja
8 {Bahar | | l
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1 |Wmterpass ES) [sewahr| 0004
2 [Theodolite E43a | sewahr 0.004
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Paralatan {A+B+C)
E (Overhead & Profit{Contoh 15%) {15% x D}
F |Harga Satuan Pekerjaan per m’ (D+5}

5) Pembersihan dan stripping/kosrekan

Tabel 15 AHSP Pembersihan dan Stripping/Kosrekan

T.bla Pembersihan dan Stripping f Kosrekan
1m’” pembersihan dan stripping/kosrekan

No Uralan Kode | Safuan | Woefisien | TGASEREN | JumiahHerga
(Rp) i)
1 2 3 4 5 b 7
A (Tenaga Kesfla
1 |Pekeria LoL OH 0.05
2 |Mandor L4 OH 0.005
Jumlzh Harga Tenaga Kerja
B |Bahan I | |
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | J |
Jumlah Harga Peralatan
0 |Jumiah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+B4C)
E |Overhead & Prefit {Contoh 15%) [15%x D}
F_|Hatga Satuan Pekerjaan perm’ (D€}
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b) Pekerjaan tubuh embung
1) Pengadaan dan pemasangan patok kayu
Tabel 16 AHSP Pengadaan dan Pemasangan Patok Kayu

10831 Pengadaan dan Pemasangan Patok Kayu
1 buah patok kayu {Kase 5/7), panjang 0.5 m'

o Uraian Kode Satuan | FKoeflslen Harga Satuan Jumiah Harga
[Rp} (Rp)
1 2 3 4 5 & 7
A |Tenaga Keda
1 jPekerja Loi OH 0.025
2 {lun ukur LO5 OH 0.0083
Jumlah Hasga Tenaga Kerdal
B _|Bahan
1* |Patok kayu kasa 5/7-0,5m' 1090 m 0.0018
2 |Paku payung M56.e dus 0012
Jumlah Harga Bahan
| € [Peralatan
1 |Roll meter E34i buah 0.002
Jumlah Harga Peralatan,
D |Jumiah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Perafakan (A+B+C}
£ |Overhead & Profit {Contoh 15%) (15% x D)
F |Harga Satuan Pekerjaan per buah [D+E}

*Mutu kayu disesuaikan dengan kebutuban

2) Patok tetap bantu
Tabel 17 AHSP Pengadaan dan Pemasangan Patok Tetap Bantu (PTB)

T.Bb Pengadaan dan Pemasangan Patok Tetap Bantu (PTB)

1tuah patok tetap bantu
N Urdian Kode | Saiman | Koefisien Hovpaboman) | g
(Rp} {R)
1 2 3 4 5 ] 7
1¥ 1Galian tanah biasa T.06a. 3 w 0273
2% {Timbunzn pasif Ti% m 0.003
3* |Pambesian B.17.a kg 23
4* [Bekisting B | o4
5¢ |Beton muts K175, slump (1242} om, wic=066 | B w 0013
& IPen kuningan untuk ¥tk acuan pengukuran M72 buah 105
Plh.hnner ukuran 10x 10cm, dengan tulisan graphf #M127.a | buah 105
I

*Disesuatkan dengan kebutuhan
3) Galian tanah biasa
Tabel 18 AHSP Galian Tanah Biasa Cara Manual

T.06.a.1) Gallan Tarah Biasa Cara Manal
11m" galian tanah biasa sedalam s 1 meter

Mo Uralan Kode Satuan | Koeflsien Harga Satuan lumish Harga
{Rp) (Rp)
1 2 2 4 5 6 7
A [Tenaga Xerja
1 |Pakera L0 OH 0.563
2 [mendor L04 OH 00563
Jumlah HargaTenaga Kerfal
B [Bahan | |
dumiah Harga Bahan|
C [Peralatan | ] ]
Jumilah Harga Peralatan
D |lumlsh Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+5¢C}
E [Overhead B Profit {Contoh 15%) {15% x D)
F | HatgaSatuan Pekerjaan perm’ {D4+)
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4) Galian batu

T.08.5.2
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Tabel 19 AHSP Galian Tanah Biasa Cara Mekanis

5) Perbaikan fondasi

n.01.2}

Galfan Tanzh Biasa Cara Mekanis
1n galian tanah biasa sedalam 0- 2 meter
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Hargasatuan | Jundah Karga
(Rg} (Rp}
1 2 3 4 5 ] il
A |Tenaga Kerja
1 {Pekerja L0 jam 0.1633
2 |Mandor L4 jam 0.0163
Jumlzh Harga Tenaga Kerjal
B iBahan | i
Sumiah Harga Bahan
C |Peralatan
1 |Excavator {standard) Ellh jam a0m
Jumiah Harga Peralatan
D Pumiah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan|A+B+C)
£ |Overhead & Profit (Contoh 15%; {15% x D}
F |HargaSatuan Pekerjaan perm’ {D+E)
Tabel 20 AHSP Galian Batu
Galian Bata
1m’ galian batu sedalam 1- 2 meter
No khralan Kode Satuan | Koefisien Horga Satuan e angs
(Rp) {Rp)
1 2 3 4 5 & 7
A [Tenaga Kerja
1 [Pekerja L OH 12
2 |Mandor 1 OH 0,12
Jumlah Harga Tenaga Kera
B Iﬂahan
1 |#BM nor subsidi MIS7E | liter 15
Jumlah Harga Bakan
C [Peralatan
1 |lack hammer El4a | sewa-hr 0.25
Tumlzh Harga Peralatan
D {Jumlah Horgz Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [A+B+()
E |Overhead & Profit [Contoh 15%) (15% x )
F |Harga Satuan Pekerjaan per ' {D+£)
Tabel 21 AHSP Perbaikan Pondasi
Perbaikan Pondasi™*
Pasangan batu 1pc: 5 ps, menggunakan molen
No Urdan Kode | Satuan | Koefisten | "ERSHAR | Jumah Harga
{Ro] [Rp)
1 2 3 4 5 & 7
A |TenagaKerja
| 1 Pekeria L1 OH 18
|_2_[Tuksng Batu 1@ OH 03
3 [Mander Lo o 0.18
Jumizh Harga Tenaga Kerja)
| B |Bahan
1 |Batu belak M0B.a m 12
2 |Pasir pasang M14C 1w 0.544
3 |Portland tement M5 kg s
Iumlah Karga Bahan|
C |Peralatan
1 |polen kapasitas 3 m’ £29b | sewa-hr| 0.076
Jumilah Harga F
D jJumlah Hargz Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A++C)
E iOverhead & Profit {Conteh 15%) (15% x 0]
F |HargaSatuan Pekeriaan per a’ (D4}

** dapat dilakukan dengan pasangan batu, beton atau grovting




B.13.a
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‘Menggunakan Ready Mixed dan Pompa Beton

Tabel 22 AHSP Menggunakan Ready Mixed dan Pompa Beton

6) Urukan backfill

T.14a

No Uralan Kode | Satuan | Koefisien | TEEASEMAN | Jumiah Harga
(Ro} {Rp}
1 2 3 4 5 6 7
A |Teriaga Kerja
1 [Pekerja La1l DOH 1
2 [Tukang batu L02 COH 0.25
3 [Kepala tukang L3 OH 0.025
4 |Mandor Lo4 CH 0.1
Jumlah Harga Tenaga Xerja|
B [Bahan*
1 {Campuran beton ready mixed .08x m 1.02
Jumlah Harga Bshan
C [Peralatan
1 |Pempa dan conveyor beten E.35 Sewa-hr 0.12
Jumiah Harga Peralatan
D }Jurntah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+8:+C)
E |Overhead & Profit (Contoh 15%) (15% x D)
F |Harga Satian Pekerjaan per m® {D+£}
* sesual dengan mutu beton yang digunakan
Tabel 23 AHSP Urugan Backfill
Urugan Badkill
1m’ timbunan tanah atau urugan fanah kembali termasuk peralatan dan perapiban
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga
1 2 3 4 5 5 7
A |Tenaga Kerja
1 [Pekerja La1 OH 0.33 50,000
2 [Mandor LM OH 0.033 100,000
Jumlah Harga Tenaga Keja
B IBahan**“ I , |
Jumiah Harga Bzhan
C lPeraIatan | I | |
Jumlah Harga Perafatan
D |Jumlzh Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [A+B+C)
E |Overhead & Profit {Contoh 15%) {15% x D)
F |Harga Satuan Pekerjaan perm’ (D+E)

7) Lapisan pelindung erosi (pasir-kerakal) hulu

.11.03

8)

Lapisan Pelindung Erosi (Pasie-Kerakal) Udik

Tabel 24 AHSP Lapisan Pelindung Erosi (Pasir-Kerakal) Udik

Sister penyalir {pasir-kerakal | atau pelindung erosi {pasir-kerakal
Ureian Kode | Satan | Koefisin | BESEMEN | lumiahHarg
(Ro) (Re)
1 2 3 4 5 & 7
1 |Galian pasir atau pasir-kerakal kedalaman 0-2m{ T 1Lk | i
Pengacaan dan angkutan pasir-kerakal jarak 3
i gt km ™2} m 1
Pengha tatan, i
er)g mpz_aran, pematatan, dan perapihan ™Mish | o {
lapisan pasir{filter}
|Harga Satuan Pekerjaan

Urukan tanah lempung
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Tabel 25 AHSP Timbunan dan Pemadatan Tanah Lempung

TMLL0L  Timbungndan Pemadatan Tanah Lempung

Uraian Kode | Satwan | Koefisien HargaSatuan | Jumlah Harga
(Rg) (Rpl
1 2 3 4 5 b 7
1 |Galian tariah lempung kedalaman 0-2m ™itla | o 1
3
2 |Pengadaan dan angkutan tanah iempung 2.2 km Mizg| " 1
Penghanparan, pemadatan, dan perapiban 3
faplsan tanah lempung mia| " !
fHarga Satuan Pekerjaan

9) Sistem penyalir (pasir-kerakal)
TM.11.03 Sistem penyalir (pasir-kerakal) atau pelindung erosi (pasir-kerakal)
10) Urukan filter (pasir)

Tabel 26 AHSP Urugan Filter

TMALG2  Urugan Filter {Pasir)

Uraian Kode | Satwan | Koefisien Harga Sauan Junmlah Harga
{Rp) {Rp)

i 1 3 4 5 & 7
1 |Galian pasir atau pasir-kerakal kedalam02m  § TMILLE | o 1
) Pengaraan dan angkutan pasir untuk filter jarak i 1

angkut 1km Thl1L2h
3 Penghamparan, pemadatan, dan perapihian o i

lapisan lapisan pasir {filter) TMiLl3h

Harga Satuzan Pekesjaan

11) Urukan kerikil-kerakal dan/atau pecahan batu maksimum 20 cm
Tabel 27 AHSP Urugan Kerikil-Kerakal dan/Atau
Pecahan Batu Maksimum 20 cm

™ML Ureigan Keriki-Kerakal dany/atau Pecshan Batu Maksimum 26.¢m

Uran fode | Sauan | Kocfsen | e oen | Junlah g
(Rp} (R}

1 1 ] 4 5 ] 7
1 |Galian pasir atau pasir-kerakal kedalaman 0-2m| TaLth | m 1
) Pengadaan dan angkutan kerikil-kerakal jarak = '

angkut 1km it
g Penphamparan, pemadatan, dan perapihan = {

iapisan kerikil-kerakal TMAL3h

Harga Satuan Pekerjaan

Tabel 28 AHSP Galian Tanah Lempung/Pasir Kerakal di Borrow Area

TVM.111 Gallan Tanah Lemgung/Pasir Kerakal di Sorrow Area

a Galian tanah lempring kedalaman 0-2 meter
No Uraian Kode | Sawan | Koefislen | 'oveaSatiten | Jumlah Harga
{Rn} {Rp}

1 2 3 4 5 6 7
A [Tenzga Kerja

1 [Pekerja Lol jam (2139

2 |Mandor Lo4 jam 00214

lumlalt Harga Tenaga Kerjal
B [Bahan I l ! | |
Jumfah Harga Bahan
C |Peralatan
1 |Excavator (standard) E1Lb jam 0.1069
Jutitlah Harga Peralatan

D JJumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+8+C}

E |Overhead & Profit (Contoh 15%) {15% x D)

F |Harga Satuan Pekesjaan perm' (D+E)
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Tabel 29 AHSP Galian atau Pasir-Kerakal Kedalaman 0-2 meter

Gatian pasir atau pasir-kerakal kedalaman 0-2 meter

No Uralan Kade Satuan | Koefisien Harga Satuan Jumiahligen
(Rp} {8}

1 2 3 4 5 & 7
A |Tenaga Keria
1 |Pekerja LoL jam 0.2139
2 [Mandor Lo4 jam 0.0214

Jumlah Harga Tenaga Kerja
3 [Bahan | | | |

Jumiah Harga Bahan
C |Peralatan
1 |Excavator (standard) E1lb jam 01361
Jumlah Harga Peratatan

D {lumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+B+C)
£ jOverhead & Profit {Cantoh 15%) (15% x D}
F |Harga Satuan Pekersjaan per m’ {D+£)

Tabel 30 AHSP Pengadaan dan Angkutan Tanah Lempung/Pasir
Kerakal di Borrow Area

™. 112 Pengadaan dan Angkutan Tanah Lempung/Pasir Kerakal di Borrow Area
a Pengadaan dan angkutan tanah lempung jarak 2.2 ken
No Uraian Kods Satuan | Koefisien Harga Satuan Jumizh Harga
{Rp) (R}
i 2 3 4 5 3 7
A ITenaga Kerja
1 IPekerja Lo1 jam 02139
2 |Mandor 04 fam Q0224
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 [Tanah lempung M.i7.a m 1
Iumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1 |Dump truck E1Lb fam 0.3
Jurnlah Harga Peratatan

D |Jumiah Harga Tenaga Keria, Bahan, dan Peralatan [A+84L)

£ |0verhead & Profit {Cantoh 15%) (15% « D)

F {Harga Satuan Pekerjaan per m'® (D4E}

Tabel 31 AHSP Pengadaan dan Angkutan Pasir Untuk Filter Jarak 1 km

b Pengadaan dan angkutan pasiruntuk filter jarak 1 km
Ne Uraian Kode Satuan | Koefisien Harga Satuan Jamiatiapea
{8p) {Rp)
1 2 3 4 5 8 7
A [Tenaga Kerja
1 [Pekerja L0o1 jam 0,213
2 [Mandor L04 jam 00214
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 IPasiruntukfilter M43 o 1
Jumlah Harga Bahan
C [Peralatan
1 [Dump truck ElLb jam 0.2427
Jumlah Harga Peralatan
D pumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+()
E [Overhead & Profit {Contoh 15%) {15% % D)
F_JHarga Satuan Pekerjaan perm’ (D+)
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Tabel 32 AHSP Pengadaan dan Angkutan Pasir-Kerakal Jarak 1 km

4 Pengadaan dan angkutan pasir-kerakal jarak 2 km
No Ureian Kode | Satuan | Koefisien | 'VE3SaNn | jumizhiarga
(Rp} (Re)
1 2 3 4 5 6 7
A {Tenaga Kerja
1 {Pekarja Lot jam 0.2133
2 |Mancer L.04 jam 0.0214
Jumizh Harga Tenaga Keria
B |Bahan
1 |Pasir-kerakal M1d.b m 1
Jumntah Harga Bahan
C |Peralatan
1 {Dump truck Ellb jam 0.2427
Jumlah Harga Peralatan
D |{umlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+B+C)
E |Overhead & Profit {Contah 15%) (156 x D}
F {Harga Satuan Pekerjaan per m’ (D+E)

Tabel 33 AHSP Pengadaan dan Angkutan Kerikil-Kerakal Jarak 1 km

d Pengadaan dan angkutan kerikil-kerakal jarak 1km
No Uralan Kode Satuan | Koefisien Harga Satuan Jumizh Harga
{Rpi {Rp}
1 2 3 4 5 5 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L1 jam 0.2139
2 |Mandor L4 jam 0.0214
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B iBahan
1 kerikil-keratal M2a | o 1
Jurmlah Harga Bahan
L |Peralatan
1 {Dump truck Eilb jarn 0.2027
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+B+()
£ |Overhead & Profit {Contoh 15%} {15% x D)
F_|Harga Satuan Pekerfaan perm’ (D4E)

Tabel 34 AHSP Penghamparan, Pemadatan, dan Perapihan Lapisan Tanah
Lempung/ Pasir Kerakal

TM.1L3 Pengh P dan Perapih Tanah L g/Pasir Kerakal
a Penghamparan, pematfatan, dan perapihan lapisan tanah lempuny
No Uraian Kode Satvan | Koefisien Harga Satuzn I EShIF5Tes
{Rp} {Rp})
1 2 3 4 5 ) 7
| A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja Loi Jam 0.1422
2 |Mandor 104 lam 0.01422
Juenilah Harga Tenaga Kerjaj
8 [Hahan ] [ [
lah Harga Bahan
C |Peralatan
1 |Bulldozer E05.b jam 00z
2 |Sheepfoot roller E.30.b jam 0.01
3 |Roller vibra E39f Jam 0.0178
4 |Water tank truck £.48 jam 0.0078
Jumlah Harga Peralatan
D [lumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+B+C}
E |Overhead & Profit{Contoh 15%) {15% x D}
F_|Harga Satuan Pekerjzan per m® (D)
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Tabel 35 AHSP Penghamparan, Pemadatan, dan Perapihan Lapisan Pasir (Filter)/
Pasir Kerakal/ Kerikil-Kerakal

b Penghamparzn, p datan, dan | ihan lapi pasir {filter)/pasir-keakal fkerikil-kerakal
No Uralan Kode Satvan | Koefisien Harga Satuan duralah Harga
(Rp) {Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A _|Tenaga Kerja
1 |Pekarja LOL jarn 0.1422
2 |Mandaor Lo4 Jarn 0.01422
Jumiah Harga Tenaga Kerja
B_|Bahan ] I ] [
Jumnlah Harga Bahan,
E !Per‘alatan
1 |Bulldozer E.05.h jam 0.02
2 |Roller vibro E.39.f jam 0.0178
3 |water tank truck E45 jam 0.0078
miah Harga Pi
D [Jumnlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peraiatan (A+B+C}
E |Overhead & Profit {Contah 159%) (159% x D)
F_[Harga Satuan P faan per m’® (D+E)

12) Lapisan geotekstil (woven)
Tabel 36 AHSP Lapisan Geotekstil (Woven)

.09 Lapisan Geotelstil [(Waven)
b 1m? pasangan geotekstil, tipe §, tebal sedang
No Uralan Kode Satuan | Koefisien Harga Satuan fumtah Harga
{Rp} (Rp)
1 2 3 4 5 B 7
A |Tenaga Ketja
1 [Pekerja L.01 QH 0.16
2 |Tukang tembok 1.02 OH 0.032
3 {Mandor L4 OH 0.016
Jumiah Harga Tenaga Kerja
B |Bshan
1 |Geotekstil {tipa 8, tebal sedang) M.122.h mt 1.08
Jumlah Harza Bahan
C ]Pemlatan | | |
Jusnlah Harga Peralatan
D Jlumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [A+8+C)
E |Overhead & Profit {Contoh 1536) {15% x D}
F_|Harga Satuan Pekarjaan per m? (D+E)
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c) Pekerjaan inlet, pelimpah, dan outlet
1) Galian tanah biasa
TM.04. galian tanah biasa kedalaman 0-2 m
2) Urukan dan pemadatan
T.14.a. 1 m® urukan tanah atau urukan tanah kembali termasuk perataan dan perapihan
3) Pemasangan batu belah
Tabel 37 AHSP Pasangan Batu Belah (1 pc : 4 pp)

p.0le Pasangan Batu Belah (1 pc: 4 pp)
Lo’ pekerjaan pasangan batu belah

No Uralan Kade Satuan | Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga
{Rp) {Rp)
1 2 3 4 5 § 7
A |TenagaKerja
1 {Pekerja L1 OH 1.3
2 [Tukang baty Lo OH 0.9
3 |Mandor L4 OH 0.18
lumlah Harga Tenaga Ketja
B [8ahan
1 |Batu belah M.06.a m’ 12
2 |pasir pasang M4.c m 0.52
3 |Portland cement M.15 kg 163
Jumiah Harga Bahan!
C [Peralatan
1 |Molen kapasitas 0.3 m’ £29h |sewahr| 007
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Baban, dan Peralatan (A+B+C)
£ |Overhead & Profit {Contoh 15%) [15% x D)
F |Harga Satwan Pekedaan per m’ (D4E)

4} Plesteran
Tabel 38 AHSP Plesteran (1 pc : 3 pp)

P.04.i Plesteran [1pc:3pp}
i pekerjzan plesteran
No Uraian Kode Sotuan | Koefisien Hrga Saiian lialshlkiaren
{Rp) {Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |[TenagaKerja
1 |Pekerja LoL OH 1.8
2 |Tukang batu: LO2 OH 0.9
3 [Mandor 104 0OH 0.18
Jumiah HargaTenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batubelah M.05.2 m 12
2 |Pasirpasang M4 w 0.485
3 |Portiand cement M.15 kg 2
Jumiah Harga Bzhan
C |Peralatan
1 |Molen kapasitas 0.3 m’ E29b |sewahe| 007
Jumlah Harga Peralatan
D |lumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+B+C)
E |Overhead & Profit {Contoh 15%) (15% x D}
F |Harga Satuan Pekerjaan perm’ (D+£)




5) Siaran mortar

P.03.a

6) Beton

B.07.a
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Tabel 39 AHSP Siaran Mortar

Siaran Mortar
imt pekerjaan siaran mortar (1pc: 2 pp}
No Uraizn Kode Satuan | Meefisien Harga Satuan Junmiah Harga
{Rp} {Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 [Pekearja 101 OH 138
2 [Tukang batu LO2 OH 0.189
3 |Kepala tukang L3 OH 0.019
4 |Mandor Lo CH 0.132
Jumliah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 [PC/ pertland cement M.15 kg i
2 |PB/ pasirbeton M.14.3 kg 689
3 [Kr/ kerikil M1k kg 1047
4 air M. Ir 215
Jumiah Harga Bahan
C |Peralatan
1 |Molen kapasitas 0.3 m’ E2h |sewahr] 025
Jumlah Harga Peralatan
D |lumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+0)
E |Overhead & Profit {Contah 15%)} (15% x D}
F |Harga Satuan Pekerjaan per m’ [D+E)
Tabel 40 AHSP Beton Mutu K-225
Baton Mutu K-225
1m’ pekerjaan beton mutu k-225
Ne Uraian Kode Satuan | Koefisien Harga Satuan Jumizh Harga
(Rp} {Rp]
1 2 3 4 5 ] 7
A |Tenaga Kegja
1 |Pekeria LoO1 OH 1.323
2 {Tukang batu L2 OH 0,189
3 |Kepalatukang L.03 OH 0.019
4 |Mandor Lo4 OH 0132
Jumkah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |PC/portland cement M.15 kg 371
2 |PB/ pasirbeton Mlda kg 698
3 |Kr/ kerikil M2k kg 1047
4 |Air M.02 Itr 215
Jumlah Harga Bahan
C [Peralatan
1 |Molen kapasitas 0.3 m3 E29b sewa-hr 0.25
Jumiah Harga Peralatan
D [Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatap (A+B+C)
E |Overhead & Profit {Contoh 15%} {15% x D}
F |Harga Satuan Pekerjaan perm’ [D4E)




B.10b

- 451 -

Tabel 41 AHSP Beton Mutu K-300

Beton Murtu K-300
i pekerjaan heton mutu k-300
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | 'oVE3SEan | JumiahHarga
{Rp) {Re)
1 2 3 4 5 b 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja B} OH 1323
2 Tukang batu L.02 OH 0.189
3 [Kepala tukang LO3 OH 0.019
4 |Mandor Lo oH 0.132
Jumtah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |PC/ porttand cement M.15 kg 413
2 |PB/ pasir beton M.14.a kg 681
3 |Kr/ kerikil M.12b kg 1021
4 JAir MO2 ftr 215
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1 |Molen kapasitas 03 m’ E29.b |sewa-hr| 0.5
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+B+C)
E |Overhead & Profit {Contoh 15%) {15% x D)
F [Harga Satuan Pekerjaan per m’ {D4E)

7} Pembesian

B.17

Tabel 42 AHSP Pembesian 100 kg dengan Besi Polos Atau Ulir

Permbesian 100 kg dengan besi polos atau ulir

100 kg pekerfaan pembesian dengan besi polos atau ulir

No Uraian Kode Satuan | Koefisien HacgaSatuar, Jumizh Harga
(Rp} {Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A [Tenaga Kerja
1 |Pekerja Lot OH 0.7
2 |Tukangbesi Lo2 OH 0.7
3 |Kepala tukang L.03 OH 0.07
4 {Mandor L4 oH 007
Jumlzh Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Besi beton {polos/ulir} M.55.d kg 105
2 {Kawat ikat M.66 kg 15
Jumlah Harga 8ahan
C lPeraIatan I | I
Jumilah Harga Peralatan
D {lumlahHarga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+B+C)
E [Overhead & Profit {Contoh $5%) {15% x D)
F |HargaSatuan Pekerjaan per 100 kg (D+E)
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8) Bekisting
Tabel 43 AHSP Bekisting Lantai Beton Biasa dengan Multipleks 12 mm atau 8
mm (Tanpa Pemecah)

8.21.a Bekisting Lantal Beton Biasa dengan Multipieks 12 mm atau 8 mm [tanpa perancah}
1m? pekerjaan bekisting
Na Uralan Kode Satuan | Koefisien Harga Satuan fumiah Harga
(Rp} (Rp)
1 2 3 4 3 [ 7
A_|Tenaga Kera
1 [Pekerja £.01 OH 0.2
2 [Tukang kayu LO2 OH 0.1
3 (Kepala tukang L03 OH 0.0
4 |Mandor L04 OH 0.02
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B IBahan
1 nvultipleks 12 mm atau 8 mm** M.39.c lbr 0.128
2 |Kasa 5/7 cm** M33.d m 0.005
3 JPaku 5 cmdan 7 om M.7Lb ke 0.22
4 |Minyak bekisting M.129 itr 0.2
Jumiah Harga Bahan
¢ [peratatan | I i [
lumlah Harga Peraiatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+B+C)
E |Overhead E Profit (Contabh £5%) {15% x D}
F_|Harga Satuan Pakeriaan per m (BHE)

CATATAN: * bahan digunakan berulang kall, yang ke-1, keefisien 0353 [multipleks) dan 0.014 (kaso)
yang ke-2Z, koefisien menjadi 0.203 {multipleks) dan 0.008 (kasa)
yang ke-3, koefisien menjadi 0.128 {multipleks) dan 0.005 {kaso)
yang ke-4, koefisten menjadi 0.081 {multipleks) dan 0.003 (kaso)

9) Inlet sadap (dapat berupa pintu sorong baja, flap gate, dil)
Contoh perhitungan Pintu sorong haja

Tabel 44 AHSP Pintu Air
H.03.6 Pintu Air
a Pintu sorong biaja b=100; h=100cm
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Warga Sobuan lumlalibargs
(Rp} {Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 258
2 |Tukang L02 OH 12
3 |Kepale tukang L3 OH 0.13
4 |Mandor LO4 OH 0.26
Jumlzh Harga Tenaga Kerja
B (Bahan
1 |Besi pengaku M.54.g kg 774
2 {Kawat las listrik M.69 kg ip
3 |Campuran beton K-225 B.07.a m 0077
4 |Pasangan bata POZb mw 0.155
Jumlah Harga Bahan
(. {Peralatan
1 |Pintu air M.76.c bh 1
2 |Tripod tingsi 4-5cm E45 sewa-hr 0.387
3 |Mesin listrik 2508, diesei E22 sewa-hr 0.387
Jumlzh Harga Peralatan
D |lumlah Harga Tenaga Kesja, Bahan, dan Peralatan [A+B+C)
E |Overhead & Profit {Contoh 15%) (15% x D}
F |Harga Satuan Pekerjaan
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Tabel 45 AHSP Pintu Sorong Baja B=100; H=150 cm

Pintu sarang baja b=100; h=150 cm

No Uraian Kode Satuan | Koefisien Hergasauuan itlatiHargs
(Rp) (Rp)
1 ) 3 4 5 1 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 2.52
2 [Tukang Loz OH 1.26
3 [Kepaia tukang L03 OH 0.13
4 |Mandor L04 Ol 0.25
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Besi pengaku M.54.g kg 7.56
2 {Kawat jas listrik M.69 kg 1.68
3 |Campuran betan K-225 BO7a m 0.076
4 |Pasangan bata POZh m 0.151
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1 |Pintu air M.76.c bh 1
2_|Tripod tinggi 4-5cm E.45 sewa-hr [ 0378
3 |Mesin Ifstrik 250, diesel ER sewa-hr} 0378
Jurnlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {(A+B+()
E |Overhead & Profit {Contoh 15%] {15% x D}
F |Harga Satuan Pekerjaan
Tabel 46 AHSP Pintu Sorong Baja B=80; H=60 cm
Pintu sorong baja =80 h=60cm
No Uratan Kode Satuan | Koefisien Harga Satuan Sumbsiiiarga
(Rl {Ra)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L01 OH 26
2 |Tukang L02 OH 13
3 |Kepala tukang L03 OH 0.13
4 |Mandor L.04 OH 0.26
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Bes! pengaku M.54.8 kg 78
2 {Kawat[as [Tstrik .69 kg 173
3 |Campuran beton K-225 B.07.3 m 0.078
4 {Pasangan bata P.O2b m’ 0.156
Jumiah Harga Bahan
€ |Peralatan
1 [Pintu air M.76.c bh 1
2 [Tripod tinggi 4-5cm E45 sewa-hr 0.35
3 |Mesin listrik 2504, diesel £22 sawa-hr 0.39
Jumizh Harga Peralatan
D umlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+8+()
E |Overhead & Profit [Cantoh 15%) (15% x )
F [Harga Satuan Pekerjaan
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Tabel 47 AHSP Pasangan Bata Merah

10) Pasangan gebalan rumput

P.1za

Pasangan Bata Merah
m pekerjaan bata merah
Ne Uralan Kode Satuan | Koefislen Harga Satuan Jumiah Harga
{Fp) {Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekaria LO1 OH i5
2 [Tukang batu Lo2 OH 12
3 |Mandor 104 OH 0.15
Jumiah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batamerah M5.e bh 500
2 {Portland cement M.15 kg 132
3 |Pasir pasang M.14c m 0.35
lumlah Harga Bzhan
C |Peralatan
1 |Mslen kapasitas 6.3 m’ EBb | sewahr 0.1
Jumiah Harga Perdatan
D [lumlah Harga Tenaga Kerfa, Bahan, dan Peralatan {A+B+C)
E [Overhead & Profit {Contoh 15%} (15% x D}
F |HargaSatuan Pekerjaan perm’ {D+£)
Tabel 48 AHSP Pasangan Gebalan Rumput
Pasangan Gehalan Rumput
1m pekerjaan pasangan gebalan rumput
No Uraian Kode Satuan | Koefisien hgaiSatian Jumiah Harga
{Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 & 7
A [Tenaga Kerja
1 |Pekerja L01 OH 01
2 (Mandor L4 CH 0.01
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [Bahan
1 |Gebalan rumput M.136 m 11
Jumlah Harga Bahan
C [Peralatan | | i
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumiah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan {A+B+C)
E |Overhead & Profit {Contoh 15%) {15% x D
F |Harga Satuan Peketjaan per m” {[4€)
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Berikut ini adalah contoh perhitungan AHSP embung dengan bentuk kolam.

Tabel 49 Contoh AHSP 1 m2 Pembersihan dan Stripping/Kosrekan

Harga Jumiah Harga
No Uraian Satuan |Koefisien Satuan (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 (4 x 5}
A |Tenaga kerja
1 [Pekerja Orang hari 0.060| 55,000 3,300|
2 [Mandor 1 Orang hari 0.006 87,500 585
_|dumiah harga tenaga kerja ‘ 3,885
B |Bahan
Jumniah harga bahan
C |Peralatan
Jumiah harga peralatan !
D _|Harga Satuan Pekerjaan per m’ {A+B+C}) 3,885

Tabel 50 Contoh AHSP 1 m® Galian Tanah Biasa Secara Manual
Dengan Kedalaman 1-2 m

Harga | Jumiah Harga
No Uraian Satuan [Koefisien Satuan (Rp) (Re}
1 2 3 4 5 6 {4 x 5)
A_|Tenaga kerja
1 [Pekerja Orang hari 0.6750 55,0001 37,125
2_|Mandor Oranghari |  0.0675 97,5001 6,581
Jumiah harga tenaga kerja 43,706
' B |Bahan
Jumiah harga bahan
C _|Peralatan
Jumiah harga peralatan
D_|Harga Satuan Pekerjaan per m® (A+B+C) 43,706

Tabel 51 Contoh AHSP Timbunan Tanah atau Urukan Tanah Kembali

| Harga | Jumiah Harga
No Uraian | Satuan (Koefisien S (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 {4 x5)
A {Tenaga kera
1_|Pekerja Orang hari 0.330] 55000} 18,150
2_{Mandor Orang hari 0.033 97,5004 3218
|Jumiah harga tenaga kerja 21,368
B_|Bahan
|Jumigh harga bahan
C_|Peralatan
{Jumiah harga peralatan
D |Harga Satuan Pekerjaan per m” (A+B+C) 21,368
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Tabel §2 Contoh AHSP Pemadatan Tanah

‘ Harga | Jumiah Harga
Neo Uraian Satuan Kocﬁﬂcnis san (Rp) (Rp)
1 Y4 3 & § 6(4x5)
A {Te ke
1 Pd'::g: - Qrang hari 050 55,000 27,500
2_|Mandor Qrang hari 0.05 7,500} 4,875
Jumlah harga tenaga kerja 32,375
B_|Bahan
Jumiah harga bahan
C [Peralatan
1 _|Pemadat timbunan (stamper) Sewa hari 0.05 200,000}
Jumiah harga peralatan
P _|Harga Satuan Pekerjaan per m” {A+B+C) 32,315

Tabel 53 Contoh AHSP 1 m? Pasangan Batu Dengan Mortar Tipe S (Perbandingan Semen
Dengan Pasir Adalah 1:3)

No Urafan Satuan {Koefisien 2 H"‘t;p, Jnni{a:p?w
1 2 3 4 5] B{4x5)
A_‘Tenaga kerja
1_|Pekerja Orang hari 3.600 55,000} 198,000]
2 |Mandor Orang hari ©.270 97,5001 26,325!
Jumiah harga tenaga kerja . 224,325
{ B |Bahan
1_|Baty belah m’ 1200  137.000| 164,400
| 2 _|Pasir pasang | m 0485| 148,000 71,780
3 _|Portland cement kg | 202.000f 1,524 307,848
{___ lJumlah harga bahan ' 544,028
C_|Peraiatan -
Jurniieh harga peralatan .
|_D_|Harga Satuan Pekeriaan per m’ (A+B+C} ; 768,353

Tabel 54 Contoh AHSP 1 m® Plesteran 1 SP : 5 PP Tebal 0,015 m

. Harga
No Uraian Satuan | Koefisien Satuan (Rp) Jumiah Harga (Rp)
i1 2 3 4 5 6{4x5)
[ A [Tenaga kerja |
i 1 |Pekerja Orang hari 0.300 56,000 18,500
2 |Mandor Orang hari 0015) 97.500 1463
Jumniah harga tenaga kerja 17,963
B |Bahan
1_|Portiand cement kg 5184 1,524 7,800
2 |Pasir pasang w 0.026 148,000 3.848|
Jumiah harga bahan 11,748
C_|Peralatan
Jumieh harga peralatan i -
D |Harga Satuan Pekerjaan per buah (A+B+C) 271
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Tabel §5 Contoh AHSP Pemasangan Beton 1 m? Beton Mutu P¢c=14,5 MPa (K175), Slump
(12+2) cm, wic=600, Manual

: Harga | JumiahHarga
No Uraian Satuan (Koefisien o ®Rp) Rp)
1 2 3 4 5{ 6(4x5) |
A _{Tenaga kerja
1_|Pekerja Oranghari |  1.650] 55000} 50,750
2__|Mandor Orang hati 0.185] 47,500 16,088
Jumiah harga tenaga kerja 106,838
B_|Bahan
1_|Portiand cement kg 328} 1,524 496,824
2_|Pasir beton m® 03450 148,000 51,060}
3 _|keriki kg 1029} 47 48,157.20}
4 |Ar liter 215 3 624
Jumiah harga bahan 596,665/
C _|Peralatan
Jumiah harga peralatan
D_|Harga Satuan Pekerjaan per m’ (A+B+C) 703,502

Tabel 56 Contoh AHSP Pemasangan Pintu Sorong Kayu Dengan Lebar 1,5 m, Tinggi 1,5
m, Tinggi Tembok/Dudukan 3 m, dan Tinggi Rangka Pintu 3,8 m

Harga
No Uralan Satuan | Koefisien Satuan (Rp) Jumiah Harga (Rp}
1 2 3 4 5 8(4x5)
A {Tenaga kera
1 {Pekerja Qrang hari 25100} 55, 1,270,500,
2_|Mendor QOrang hari 2310 87.500] 225.225|
Jumigh harga tenaga kerja 1,495,725
B |Bshan
1_|Besi pengaku dari profil silas kg 1.860 12,900} <}
2 |Kawat ias listrik kg 10.267 29,600 303,903]
3 |Campuran beton n’ 8310, 865000 268,150
4_|Pasangan bata dan mortar m* 0620
Jumizh harga bahan 596,047}
C_|Peralatan
1_|Pintu aif Bush 1.000
2 | TackleAripod tinggi 4-5m Sewa hari 2.310
3 _[Mesin las listrik 250 A diesel Sewa hari 2310] 244,000 563,640/
Jumiah harga peralatan 563,640
D [Harga Satuan Pekerjaan per buah (A+B+C} 2655412

Tabel 57 Contoh AHSP Pemasangan 1 m Pipa PVC Tipe AW Diameter 2 inci

, Harga | Jumiah Harga
No Uralan Satuan lnmﬂshn Satuan (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5] 6(4x5
A [T kerja
1 :p:?j; Orang hari 0.144] 85 7.820
 2_|Mandor Orang hari 0012) 97,500 1,170
{Jumlah harga tenaga kerja 9,080j
| 8 Bahan
1_jPipa PVC 2 inci m 1.200{ _ 40,000{ 48,000]
2_|{Perlengkapan % 35.000{
Jumiah harga bahan 48,000
C_|Peralatan
JJumiah harga peralatan , _
D [Harga Satuan Pekerjaan per m (A+B+C) 57,090|
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Tabel 58 Penanaman Rumput Lempengan

. Harga | Jumiah Harga
No Uralan Satuan  |Koefisien|s o on ko)l (Rp)
1 ) 3 4 5 8{4x85)
AT kerj
1 Pm -~ Oranghari |  0.100] 55,000 5,500}
2 |Mandor Oranghari |  0010] 97,500 975
Jumiah harga tenaga kerja - 6.4
B |Bahan ;
1_|Gebalan rumput m’ 1.100
Jumiah harga bahan
C |Peralatan
Jumish harga peralatan
| D_[Harga Satuan Pekerjaan per m’ (A+B+C} 8.475
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7.3 Rencana Anggaran Biaya

Rencana Anggaran Biaya (RAB) pembangunan embung adalah hasil penjumiahan total dari
volume pekerjaan dikalikan dengan harga satuan pekerjaan yang diperoleh dari AHSP, dimana
satuan pekerjaan ini untuk lebih jelas dapat dilihat di dalam Lampiran Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 28/PRT/M/2016 tentang Analisis Harga Satuan
Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum. Berikut ini adalah daftar pekerjaan untuk pembangunan
embung.

Contoh perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) embung dengan bentuk kolam adalah
sebagai berikut.

Tabel 59 Contoh Perhitungan Rencana Anggaran Biaya
Embung dengan Bentuk Kolam

Jenis Pekerjaan Pekerjaan pekerian | AHSP | pemny
Pembersihan Lahan m? 1.000 3.885 3.885.000
Pekerjaan Galian m? 2.200 43.706 96.153.200
Pemadatan Tanah m3 260 32,375 8.417.500
Pemasangan Pintu Air buah 1] 2.6565.412 2.655.412
Pemasangan Pipa m 30 122.490 3.674.700
Penanaman Rumput Lempengan m? 50 B.475 323.750

Nilai RAB 115.109.562
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Pekerjaan Konstruksi

Ketentuan Umum

Pekerjaan yang harus dilakukan pada saat pembangunan embung adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

i.
ii.
ii.
iv.

Pekerjaan Persiapan
1) Mobilisasi dan demobilisasi peralatan konstruksi dan sumber daya
2) Mobilisasi dan demobilisasi fasilitas kontraktor
3) Penyediaan sarana air bersih selama konstruksi
4) Mobilisasi dan demobilisasi peralatan laboratorium
5) Penyediaan sarana listrik dan penerangan
6) Penyediaan sarana dan fasilitas komunikasi
7) Penyediaan foto dan video selama konstruksi
8) Investigasi geologi dan mekanika tanah pada awal konstruksi
9) Penyelenggaraan SMK3 selama konstruksi
Pekerjaan Utama
Pekerjaan tubuh embung (kolam embung)
Pekerjaan bangunan pelimpah

Pekerjaan Pelengkap
Pekerjaan bangunan infake
Pemasangan jaringan pipa pasok air
Pembuatan bak air
Pemasangan gebalan rumput, dan lain-iain.

Tahapan pelaksanaan konstruksi embung di dalam alur sungai ini adalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

Tahap pertama adalah pekerjaan pengelakan saluran/ kanal. Pengelakan saluran/ kanal ini
dilakukan dengan memasang beton buis (tidak dengan membangun bangunan pengelak,
karena saluran/ kanal pada embung off stream relatif kecil) untuk mengalihkan aliran
sehingga lokasi pembangunan embung kering.

Setelah lokasi rencana pembangunan tubuh embung kering, tahap selanjutnya adalah
pembangunan bangunan pelimpah dan ditanjutkan dengan pembangunan tubuh embung
dan komponen-komponen pelengkap lainnya. Untuk beberapa pekerjaan konstruksi ini dapat
bersifat simultan dengan tetap dilakukan sesuai ketentuan yang berlaku.

Setelah pembangunan tubuh embung dan komponen-komponennya selesai, selanjutnya
adalah proses pengisian embung. Saluran beton buis selanjutnya dapat dimanfaatkan
sebagai infake atau ditutup perlahan-lahan selama proses pengisian embung.

Proses pengisian embung ini dilakukan pada musim hujan, dengan waktu pengisian embung
sesuai dengan besarnya debit inflow atau curah hujan.
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e) Pengoperasian embung harus seimbang antara keluaran dan tampungan dalam sikius 1

(satu) tahun.

8.2 Jenis Alat yang Diperlukan

Beberapa alat berat yang biasanya dipergunakan dalam pekerjaan konstruksi embung yakni

sebagai berikut:

a) Bulldozer
Jumlah
Kapasitas
Penggunaan

b) Wheel Loader
Jumilah
Kapasitas
Penggunaan

¢} Backhoe
Jumlah
Kapasitas
Penggunaan

: 1 buah
: < tipe D7
: Pembersihan semak, rumput, dan pohon,

Penggusuran dan penghamparan tanah,
Perataan tanah.

Gambar 24 Bulldozer

: 1 buah

: Bucket %-1m?

: Menggali dan memuat tanah atau material berbutir, mengangkat,
mengangkut, dan membuang pada ketinggian tertentu ke dalam dump
truck atau tempat pembuangan.

Gambar 25 Wheel Loader

: 1 buah dengan alat penggerak roda ban
: Bucket %-1m?
: Penggalian tanah yang terletak di bawah tempat kedudukan backhoe.



d) Dump Truck
Jumlah
Kapasitas
Penggunaan

e) Truk Tangki Air
Jumlah
Kapasitas
Penggunaan

f) Sheepfoot Roller
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Selain itu juga dapat digunakan untuk memuat hasil galian ke dalam
truck.

Gambar 26 Backhoe

: 2 buah
27 ton
: Transportasi material yang akan digunakan untuk konstruksi dan

material buangan.

Gambar 27 Dump Truck

: 1 buah
1 4.000 - 10.000 liter

: Penyiraman tanah / material bagi keperiuan pemadatan.

Penyediaan air bagi kebutuhan konsumsi.

Gambar 28 Truk Tangki Air
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Jumlah : 1 buah dengan alat penarik beroda ban
Kapasitas : 8 - 10 ton termasuk ballast
Penggunaan : Alat pemadat material berlempung.

Gambar 29 Sheepfoot Roller

g) Tandem Rolfer

Jumlah : 1 buah
Kapasitas : 8-10 ton termasuk ballast
Penggunaan : Alat pemadat berbutir kasar.

Gambar 30 Tandem Roller

h) Tandem Roiler Mini

Jumlah : 1 buah
Kapasitas :1-2ton
Penggunaan : Pemadatan tanah khususnya di tempat yang sempit.

Gambar 31 Mini Tandem Roller



iy Excavator
Jumlah
Penggunaan

i) Pick Hammer
Jumlah
Penggunaan

k) Cangkul
Jumlah
Penggunaan

[) Stamper
Jumlah
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:1 buah

: Penggalian Tanah

Gambar 32 Excavafor

: 1 buah
: Penggalian Tanah

hiipaffimegos-nd ssiHmagas-
amazon.comimagesl7 e HeaXL.,_8X426_[pg

Gambar 33 Pick Hammer

: 1 buah
: Penggalian Tanah

1
EBeginiloh-Kicauam-Netizen-Soaldmper-Langiullpg

Gambar 34 Cangkul

: 1 buah
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Penggunaan : Pemadatan tanah di tfempat yang sempit

T AhZ-D/nSge

Gambar 35 Stamper
8.3 Bahan Bangunan
Material yang diperiukan untuk membangun embung adalah:
b) Tanah lempung untuk;
1)} Urukan homogen tubuh embung,
2) Inti kedap air,
3) Selimut kedap air di dasar, dan
4) Dinding lulus air kolam embung.
¢) Pasir halus hingga kerikil untuk:
1) Urukan filter,
2) Backfil (penimbunan atau urugan kembali),
3) Semen —tanah,
4) Adukan pasangan batu,
5) Agregat halus beton.
d) Batu pecah ukuran kecil, kerakal, hingga bongkah (paling besar 20 cm), untuk:
1) Urukan tubuh embung,
2) Urukan salir,
3) Agregat kasar beton,
4) Lapisan pelindung erosi.

e) Semen untuk pasangan batu dan beton bak air dan bila diperlukan untuk selimut semen-
tanah.

fy Geotekstil untuk fitter di urukan penyalir.



Gambar 36 Geotekstil

g) Pipa HDPE @ 1 % " dan @ 2", dan pipa besi @ 1 % “ untuk jaringan distribusi.
h) Besitulangan @ 8 dan 10 mm untuk penulangan dinding beton bak air.
i) Kran air dan pelampung.

j) Geomembran bila diperlukan untuk selimut kolam embung.

PO/ Latic Wik static . cBimimedia/6bbeb7 . 26837 9ed9aa84 7691 d9ccbb27e75a96%mv2.jpglv1/filliw_6
2o I_c.q 8Gusim 0.6641.0000.01/6bb eb7_268979ed9aaBal6c91d8ccbb27 c75a96~mv2iipg

Gambar 37 Geomembran

Jumlah atau volume setiap jenis material bangunan yang diperiukan dapat dihitung berdasarkan
gambar desainnya yang harus dipersiapkan terlebih dahulu.
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8.3.1 Pasangan Batu

Gambar 38 Pasangan Batu

Batu yang akan digunakan untuk pekerjaan pasangan batu ini harus dibersihkan dari bahan yang
merugikan, yang dapat mengurangi kelekatan dengan adukan. Sebelum pemasangan, batu
harus dibasahi seluruh permukaannya dan diberikan waktu yang cukup untuk proses penyerapan
air sampai dengan jenuh.

Untuk struktur pasangan batu yang dibuat dalam galian parit di mana terdapat kestabilan akibat
daya lekat tanah atau akibat disediakannya cetakan, harus ditaksanakan dengan mengisi galian
atau cetakan dengan adukan setebal 60% dari ukuran maksimum batu yang digunakan dan
kemudian dengan segera memasang batu di atas adukan yang belum mengeras. Landasan dari
adukan semen paling sedikit setebal 3 cm harus dipasang pada formasi yang telah disiapkan.
Landasan adukan ini harus dikerjakan sedikit demi sedikit sedemikian rupa sehingga permukaan
batu akan tertanam pada adukan sebelum mengeras. Batu harus ditanam dengan kuat di atas
landasan adukan semen sedemikian rupa sehingga satu batu berdekatan dengan lainnya sampai
mendapatkan tebal pelapisan yang diperlukan di mana tebal ini akan diukur tegak lurus terhadap
lereng. Rongga yang terdapat di antara satu batu dengan lainnya harus diisi adukan dan adukan
ini harus dikerjakan sampai hampir sama rata dengan permukaan lapisan tetapi tidak sampai
menutupi permukaan lapisan.

Pemasangan batu harus dilaksanakan dengan cara pemasangan adukan mortar kemudian diikuti
dengan batu sedemikian sehingga semua batu akan teriapisi dengan adukan mortar. Dalam hal
apapun pelaksanaan pemasangan batu tidak boleh dilakukan dengan cara menumpuk batu
terlebih dahulu baru dituangkan adukan mortar ke atasnya.

8.3.2 Beton

Semen yang digunakan untuk pekerjaan beton harus jenis semen portiand yang memenuhi SNI
2049:2004 Semen Portland kecuali jenis A, IIA, [IIA dan IV. Apabila menggunakan bahan
tambahan yang dapat menghasilkan gelembung udara, maka gelembung udara yang dihasilkan
tidak boleh lebih dari 5%. Sementara itu, air yang digunakan untuk campuran, perawatan, atau
pemakaian lainnya harus bersih, dan bebas dari bahan yang merugikan seperti minyak, garam,
asam, basa, gula atau organis. Air harus diuji sesuai dengan dan harus memenuhi ketentuan
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dalam SNI 6817:2002 Metode pengujian mutu air untuk digunakan dalam beton. Campuran beton
vang digunakan harus dibuat dan diuji sesuai dengan SNI 2834:2000 Tata cara pembuatan

rencana campuran beton normal.

Beton diklasifikasikan berdasarkan tekanan pada 7 hari dan umur 28 hari dengan ukuran

maksimum agregat dan dibuat mengikuti berikut ini.

Tabel 60 - Klasifikasi beton berdasarkan besarnya tekanan

Kuat Kuat .
Ukuran Nilai fakior | Perkiraan
tekan tekan i
agregat air semen | kebutuhan
Tipe Campuran Beton umur 7 umur 28 i .
maksimum | maksimum semen
hari hari ( ) (%) (kg/m?)
mm
(kglem?) | (kglem?) ’ ¢
AR fc' =25 MPa (K-300) 195 300 20 50 400
Afc' = 20 MPa (K-225) 147 225 40 {20) 50 330 (350)
B fc' =15 MPa (K-175) 114 175 40 50 310
C fc' = 10 Mpa (K-125) 82 125 40 57 250
b fc' = 8 Mpa (K-100) 65 100 40 60 200

8.4 Konstruksi Kolam Embung

Jenis lapisan atau selimut kedap air yang dapat dipakai adalah:

a.

Lapisan tanah lempung
Apabila di sekitar lokasi proyek tersedia tanah lempung dalam jumlah banyak, tanah lempung
dapat digunakan sebagai material untuk melapisi dasar dan tepi kolam embung.

Spesifikasi teknisnya adalah tebal selimut lempung sekitar 10-30 cm yang terdiri dari tiga
lapis dan dipadatkan dalam koendisi basah. Untuk melindungi lapisan lempung dari retakan
pada musim kering, tambahkan lapisan pasir kerikil setebai 10 cm di atas lempung.
Geomembran atau terpal

Apablia lapisan tanah lempung tidak dapat diperoleh di lapangan atau di dekat lokasi embung
maka diperlukan lapisan kedap air yakni geomembran atau terpal. Kelebihan geomembran
adalah bahannya yang lebih awet dibandingkan terpal yang lebih cepat rusak. Namun, harga
geomembran lebih mahal daripada terpal. Pada pedoman ini, geomembran lebih disarankan
lebih  kuat

perbaikan/penggantian secara terus menerus sehingga tidak praktis.

daripada terpal karena sedangkan lapisan terpal memerlukan

Spesifikasi teknis dari penggunaan geomembran adalah:
1) Lereng kolam embung sebaiknya dibuat landau untuk mencegah iongsor. Kemiringan
yang dianjurkan adalah 1:3 (bead ketinggian 1 m untuk setiap jarak horizontal 3 m)



2)

3)
4)

5)
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Area yang akan dilapisi geomembran harus dibersihkan dahulu dari tanaman, batu
tajam, atau objek lzinnya yang dapat merobek geomembran.

Ketebalan geomembran yang umum adalah 0,3 — 1,5 mm.

Setiap guiungan geomembran yang dikiimkan ke lapangan harus memiliki tanda
produksi yang tertera pada setiap gulungannya sebagai informasi dan memudahkan
sazt pemeriksaan visual.

Untuk memudahkan pemasangan dan menghindari banyaknya sambungan, maka
geomembran harus memiliki lebar yang cukup, yaitu 8 m.

Geomembran yang dikirim ke lapangan harus disimpan dan dilindungi dari hal-hal yang
dapat merusak dan juga dari pengaruh sinar matahari.

Geomembran harus dipasang sesuai dengan petunjuk yang dikeluarkan oleh pabrik.

Gambar 39 Pemasangan Geomembran/Terpal

c. Lapisan plesteran semen

Semen digunakan apabila tanah lempung dan geomembran sulit ditemukan. Spesifikasi
teknis dari lapisan plesteran semen adalah semen yang digunakan adalah PC yang masih

baru dan dalam keadaan baik. Selain itu, ketebalan lapisan plesteran semen adalah 1 em
sampai dengan 1,5 cm.

Selain infiltasi, hal lain yang berpotensi menjadi masalah pada kolam embung adalah longsoran

dari tanah di tepi kolam embung. Karena itu, area di sekitar kolam embung harus ditanami rumput.

8.4.1 Penggalian dan Pengurukan Tanah Embung

8.4.1.1

Galian Tanah Biasa

Galian tanah biasa adalah pekerjaan galian dengan material hasil galian berupa tanah pada

umumnya, yang dengan mudah dapat dilakukan dengan cara manual atau mesin excavalor.
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Galian tanah biasa dimaksudkan untuk daerah yang material hasil galiannya terdiri dari tanah,

pasir dan kerikil.

8.4.1.2 Galian Tanah Keras/Batu
Galian Batu harus mencakup galian bongkahan batu atau material lainnya. Penggunaan alat

pemecah bertekanan udara, pemboran dan peledakkan harus dipertimbangkan untuk

kepraktisan pelaksanaannya.

a)

b)

Galian batu tanpa menggunakan bahan peledak

Bila material galian adalah gumpalan (konglomerat) atau batuan lunak, pekerjaan material
tersebut tidak cukup padat sehingga masih dapat dibongkar dengan penggaru dan tidak perlu
dilaksanakan dengan alat bertekanan udara atau pun diledakkan.

Galian batu menggunakan bahan peledak

Apabila dirasa bahwa pekerjaan penggalian tidak praktis dengan mengunakan alat
bertekanan udara atau penggaruk hidrolis berkuku tunggal, dan penggalian hanya praktis
menggunakan peledakkan.

Galian batu termasuk semua batuan padat dan keras di tempat yang sulit dilakukan baik
dengan cangkul, excavafor biasa maupun pick hammer, kecuali dengan excavator yang
diperlengkapi dengan breaker atau dengan peledakan. Apabila menggunakan peledakan,
maka segala peralatan dan material yang diperiukan berikut perizinan dan penanganan
peledakan harus sudah diperhitungkan.

8.4.1.3 Tata Cara Pelaksanaan Penimbunan

a)

b)

d)

Sebelum pekerjaan penimbunan dilakukan, permukaan tanah harus dibersihkan dan dikupas
atau digali hingga mencapai kedalaman yang ditunjukan dalam gambar. Jika sampai
kedalaman tersebut masih terdapat retakan-retakan tanah, maka penggalian dilanjutkan
sampai pada elevasi 15 cm di bawah tanpa retakan-retakan. Daerah penimbunan harus
bersih dari tunggul-tunggul pohon, akar, rumput, humus-humus dan unsur lain yang bisa
membusuk, serta semua lubang-lubang dan bekas-bekas yang terjadi pada permukaan
tanah harus diratakan. Permukaan tanah yang telah dikupas atau digali tersebut, sebelum
pelaksanaan pekerjaan urukan harus dibuat alur-alur terbuka sedalam 20 cm dengan jarak
antara alur lebih kurang 1 m. Kondisi kadar air permukaan yaqng akan ditimbun harus dijaga
pada kadar air optimumnya, jika kadar airnya berlebih dapat dibiarkan melalui pengeringan
secara alami dan jika kekeringan dapat dilakukan pembasahan dengan cara penyemprotan
air secukupnya.

Secara berurutan material harus ditempatkan agar supaya menghasilkan distribusi material
yang baik.

Penimbunan harus dilakukan lapis demi lapis dengan ketebalan maksimum hamparan
material sebelum dipadatkan adalah 30 cm.

Tanah asli harus rapat air dan tidak boleh ada rembesan pada tanah urukan yang dianggap
membahayakan.
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e) Ketika masing-masing lapisan material telah dikondisikan untuk kadar air yang diperlukan,
kepadatan kering lapangan yang dihasilkan minimal 95% dari kepadatan kering maksimum
laboratorium sesuai dengan SN1 03-1742-1989.

f) Setiap lapis dari material urukan harus memenuhi kadar air untuk pemadatan yang
dibutuhkan dengan menggunakan alat vibrator roller dengan berat lebih dari 9 ton atau alat
pemadat lain yang telah disetujui. Ini akan dapat dipenuhi dengan dilewati alat pemadat kira-
kira 6 lintasan setiap lapis atau disesuaikan dengan hasil uji coba urukan/trial embankment.

g) Untuk material yang ditempatkan berdekatan dengan struktur beton, penempatannya harus
ditunda atau menunggu hingga struktur telah mencapai umur 28 hari. Material akan
ditempatkan sepanjang mungkin disekitar struktur beton untuk memperkecil pembebanan
tidak seimbang pada struktur, walaupun telah dipertimbangkan dalam perencanaan.

8.4.2 Pemadatan Tanah Embung
Inti tubuh embung dibuat di atas fondasi kedap air. Apabila ada lapisan fondasi lulus air,
diperiukan tindakan:

a) Menggali habis lapisan fondasi lulus air, bila pelaksanaannya mudah,
b) Membuat dinding halang untuk memotong lapisan lulus air.

Sebelum pemadatan dilakukan, terlebih dahulu dilakukan tes uji urukan (trial embankment) untuk
menentukan efektifitas dari beberapa metode pemadatan dari material yang tersedia untuk
pekerjaan urukan. Sasaran hasil dari uji test urukan adalah untuk mengevaluasi efektifitas dari
metode pemadatan yang berkaitan dengan jenis dan ukuran dari alat pemadat, jumlah lintasan
untuk ketebalan lapisan yang disyaratkan, efek getaran terhadap kadar air dan aspek lain dari
pemadatan.

Pemadatan tanah harus dilakukan lapis demi lapis menggunakan alat berat dengan cara dan
ketentuan sebagai berikut:

8.4.2.1 Tata Cara Pemadatan Tanah Berkohesi (Lempung)
a) Bersihkan tempat penambangan material urukan (borrow area) dari bahan organik, dengan
mengupas permukaannya,

b) Gali dan kemudian angkutiah material urukan ketempat tubuh embung dan tumpahkan
bahan di atas tanah yang telah dipadatkan terlebih dahuiu,

¢) Hamparkan tanah material urukan menjadi rata (lapisan) dengan ketebalan 25 cm, di atas
lapisan tanah yang telah dipadatkan lebih dulu,

d) Siram lapisan tanah butir (c} untuk mendapatkan kadar air -3< w £3% OMC dan kriteria
kepadatan minimal 90% MDD,

e) Gilaslah lapisan tanah dengan alat pemadat yang sesuai sehingga tebalnya berkurang dari
25 cm menjadi 15 cm yang dapat dicapai kira-kira 6-8 kali lintasan.

f)  Ulangi pekerjaan (b}, (c), (d), dan (e) hingga urukan mencapai elevasi yang dikehendaki.
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Apabila tempat pemadatan cukup luas (contoh: tubuh embung) gunakan alat pemadat
sheepfoot rolfer, atau bila tidak ada, gunakan tandem rofler. Bila tempat pemadatan sempit
(contoh: di puritan) gunakan alat stamper.

8.4.2.2 Tata Cara Pemadatan Tanah Tak Berkohesi

a)

b)

Tata cara seperti di atas harus dilakukan pula untuk tanah jenis ini, kecuali langkah no.(d)
tidak diperiukan, sehingga urutannya adaiah (a), (b), (c), dan (e), dengan catatan untuk
pekerjaan (e) tebal lapisan menjadi 20 cm,

Alat yang diperlukan untuk pemadatan tanah jenis ini adalah tandem roller bila tempat cukup
luas, dan stamper bila tempat sempit,

Alat pemadat zona tanah lempung tidak boleh melintasi urukan tanah tak berkohesi agar
urukan tidak terkotori lempung.

8.4.2.3 Tata Cara Pemadatan Tanah Ekspansif
Jika tanah untuk urukan diindikasikan merupakan tanah ekspansif maka dapat dipilih salah satu

dari beberapa cara berikut:

a)

b)

c)

d)

Jika terdapat tanah non-ekspansif, maka material urukan dapat diganti atau jika tidak
mencukupi jumlahnya maka dapat dicampur dengan tanah ekspansif yang ada.

Jika terdapat bahan tambahan seperti kapur, semen atau fly-ash maka salah satu bahan
tersebut dapat dicampur dengan tanah non-ekspansif sebesar 5% - 7% untuk menurunkan
indeks plastisitas dan potensi mengembang. Pencampuran dilakukan sebaik mungkin
dengan menggunakan backhoe.

Jika tidak tersedia bahan tambahan atau biaya yang terlalu mahal maka setelah tubuh
embung dapat ditutup menggunakan geomembran sebagai penghalang kelembaban
horisontal pada tanah ekspansif.

Jika tanah ekspansif tetapi tidak bersifat dispersif dapat menggunakan urukan batu/rip-rap
untuk memberikan beban ke tubuh embung, sehingga sifat kembang susutnya berkurang.
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Menumpahkan tanah bahan urugan Meratakan tanah bahan urugan menjadi
_ lapisan setebal 25 cm

"3

Menyiram / membasahi lapisan tanah

Memadatkan tanah lapis demi lapis tebal 15 cm

lebar puncak 400 m

(5)

Memadatkan perkerasan
jalan dipuncak embung

Gambar 40 Prosedur Pemadatan Tanah

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa :

b) Gambar (1) sampai Gambar (4) —~ Prosedur Pemadatan Tanah Lempung

c) Gambar (5) - Pemadatan Jalan di Puncak Hamparan campuran pasir, kerikil, kerakal (sirtu)
di puncak tubuh embung, lebar minimal 2 m, tebal 30 cm. Kemudian gilas sehingga tebalnya
menjadi 20 cm.

8.4.2.4 Tata Cara Konstruksi dan Penempatan Geomembran
Konstruksi dan penempatan geomembran harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1. Sifat fisik

a) Material geomembran bersifat kedap air dengan konstruksi komposit berupa bahan
polyethylene yang berada di antara dua lembar teranyam (woven) atau tak teranyam
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(nonwoven) polypropylene atau bahan polyester. Geomembran harus lembam terhadap
bahan kimia dan hidrokarbon dan harus tahan terhadap lumut, akar, sinar uitra violet,
serangga dan binatang pengerat.

Geotekstil PP
Lembaran PE X

===y

Gambar 41 Konstruksi komposit geomembran

b) Geomembran harus memenuhi persyaratan nilai-nilai gulungan rata-rata minimum (minimum
average roll values) untuk sifat-sifat yang perlihatkan pada tabel di bawzah ini.

Tabel 61 Persyaratan minimum sifat-sifat geomembran

. Metoda
Sifat Persyaratan .
Pengujian
Lebar, m (feet) 2,74 (9) -
Tebal, mm (mils) 0,36 (14) ASTM D5199

Grab tensile strength, kN (Ibs.), pada saat putus
atau perpanjangan 100% (tergantung mana yangj 756,16 (170) |ASTM D4632
terjadi lebih dulu)

Grab elongation saat putus, % 20 ASTM D4632
Kuat tusuk, kN (lbs.) 311,36 (70) |ASTM D4833
Kuat pecah, kPa (psi.) 1722,5 (250) |ASTM D3786
Sobekan trapezoid, kN (Ibs.) 177,92 (40) ASTM D4533
Permittivity 0 max ASTM D4491

Nilai gulungan rata-rata minimum geomembran menyatakan hasil uji rata-rata dari suatu
bagian geomembran pada arah yang terlemah yang diambil menurut ASTM D 4354 dan
pengujiannya berdasarkan metoda uji di atas.

Contoh-contoh Geomembran harus diambil untuk diuji, tetapi contoh tidak boleh diambil dari
ujung gulungan sejarak 1,52 m (5 feet) dari ujung tersebut. Panjang minimum contoh
geomembran adalah 0,91 m (3 feet) dengan lebar gulungan penuh. Minimum satu sampel
diambil untuk masing-masing bagian. Banyaknya contoh yang diambil tergantung pada
perekayasa yang ditunjuk.

Kontraktor harus mengajukan contoh geomembran yang akan digunakan, yang dipilih
berdasarkan persyaratan sifat-sifat material sebagaimana yang teiah dibahas terdahuiy,
sebelum diaplikasikan di lapangan. Maksimal 3 buah produk geomembran dievaluasi dan
divji oleh pemberi tugas. Masing-masing kontraktor diharuskan menyertakan informasi
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produk dan sertifikat analisis.

2. Persyaratan pengujian

Uji laboratorium untuk memenuhi persyaratan-persyaratan di atas belum tercakup dalam Standar
Nasional Indonesia (SNI), sehingga harus mengacu pada standar-standar yang dikeiuarkan oleh
ASTM (American Society for Testing and Matenials), PGl (PVC Geomembrane Insfitute) dan GRI
(Geosynthetic Research Institute).

3. Pengepakan (packaging)

Persyaratan pengepakan terdiri dari hal-hal berikut:

a) material geomembran dipak dalam gulungan-gulungan dengan panjang dan lebar sepertj
yang telah ditentukan dalam rencana, sebagaimana yang diatur oleh perekayasa, atau
seperti yang tercantum di dalam perintah pembelian yang diberikan oleh pemberi kerja;

b) penyerahan material sebagai satu potongan per gulungan;
¢) penggabungan potongan-potongan material pada gulungan tidak diijinkan;

d) gulung material geomembran (dengan ukuran yang sama) ke dalam bentuk silinder yang
sesuai untuk mempermudah penanganan dan pembukaan gulungan;

) bungkus masing-masing gulungan bahan ke dalam kontainer yang sesuai untuk melindungi
bahan tersebut dari kerusakan akibat sinar ultraviolet dan kelembaban selama penyimpanan
dan penanganan.

4. Pemberian etiket dan iabel

Tandai masing-masing gulungan dengan etiket atau label yang dilekatkan dengan aman di luar

gulungan pada salah satu ujung gulungan. Etiket atau label fersebut harus mencantumkan hal-
hal berikut:

@) nomor guiungan yang unik, dinyatakan secara berurutan;
b) nomor tempat atau nomor kendali dari pabrik, jika ada;

€) nama pabrik pembuat:

d) nama merek produk:

e} nomor katalog bahan dari pabrik, jika ada;

f) lebar gulungan dalam meter:

g) panjang gulungan dalam meter.

5. Konstruksi dan penempatan geomembran

a) Geomembran harus dipasang dan dihamparkan secara tepat sesuai dengan Gambar



b)

a)
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Rencana atau petunjuk Direksi (Pengawas Lapangan), persyaratan-persyaratan dalam
pedoman ini, serta rekomendasi dan persyaratan pemasangan yang dikeluarkan oleh pihak
pabrik.

Peralatan untuk menempatkan geomembran, baik secara mekanik maupun manual, harus
mampu menangani keseluruhan gulungan geomembran dan dapat membaringkan
geomembran tanpa menimbulkan kerutan dan lipatan pada posisi yang sudah ditentukan.
Peralatan yang digunakan harus sesuai dengan rekomendasi pihak pabrik atau persetujuan
pihak perekayasa.

Permukaan tanah tempat geomembran akan digelar haruslah bersih dari benda-benda
tajam/runcing dan tak yang dapat menimbulkan kerusakan pada geomembran.

Permukaan tanah harus rata, Ketidakrataan permukaan tidak boleh melebihi 10 om.
Geomembran tidak boleh dipasang pada saat kondisi cuaca, yang tidak memungkinkan di
mana terjadi hujan lebat atau cuaca/udara yang sangat panas. Pemasangan geomembran
termasuk penyambungan/penjahitan (seaming) harus dilakukan pada suhu antara 4 °C (40
°F) sampai dengan 40 °C (104 °F). Instalasi juga tidak boleh dilakukan pada saat udara
sangat lembab dan angin bertiup sangat kencang.

Sambungan berupa overiap harus setidaknya selebar 61 cm (24 inci). Geomembran yang
terentang dari parit vertikal sampai tanah dasar harus juga di-overiap minimum 61 cm (24
inci). Sambungan berupa jahitan tidak diperkenankan kecuali jika sambungan tersebut
dilakukan di pabrik dan telah terbukti kedap air.

Penimbunan material urugan setelah penggelaran geomembran harus dilakukan dengan
baik sehingga geomembran tidak mengalami beban melebihi tegangan ijin material. Material
urukan harus disebarkan secara merata tiap lapis dengan tinggi urukan tidak melebihi 50 cm
dan penimbunannya harus dilakukan pada satu arah dan dimulai dari saty titik tertentu.
Peralatan konstruksi tidak boleh berada langsung di atas geomembran dan baru dapat
diijinkan beroperasi di atasnya bila tinggi urugan telah mencapai paling tidak 30 cm.
Kerusakan geoteksti! selama penimbunan material urukan harus diperbaiki atas petunjuk
Direksi (Pengawas Lapangan).

8.4.3 Pemasangan Gebalan Rumput

a)

b)

Tempelkan gebalan rumput pada permukaan lereng hilir urukan tubuh embung. Sambungan
vertikal tidak boleh dalam satu garis lurus. Ukuran gebalan 20 x20 cm.

Pasang pasak bambu/ kayu, @ 10-15 mm panjang 15 cm, pada gebalan rumput untuk
memperkuat ikatannya dengan urukan.

Pemasangan dilakukan sedapat mungkin dimulai dari baris atas dan dilanjutkan dengan baris
di bawahnya.
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Gambar 42 Susunan gebalan rumput

8.5 Konstruksi Bangunan Penahan (Untuk Embung Kolam Jenis Long

Storage)

Spesifikasi teknis dari pasangan batu apabila bangunan penahan memakai batu sebagai lapisan

atasnya adalah:

a.

Batu harus bersih, keras, tanpa bagian yang tipis atau retak dan harus dari jenis yang
diketahui awet.

Batu harus rata, lancip atau lonjong bentuknya dan dapat ditempatkan saling mengunci bila
dipasang bersama-sama.

Spesifikasi teknis dari semen yang dipakai adalah:

Semen dipakai adalah jenis PC yang ada di pasaran.

Semen yang telah mengeras karena pengaruh cuaca, air atau bahan organic lainnya tidak
boleh dipakai.

Tempat penyimpanan semen harus kering dan diberi alas minimum 30 cm di atas permukaan
tanah dan tinggi tumpukan maksimum 3 m.

Spesifikasi teknis dari pasir yang dipakai adalah:

a.

b.

Pasir yang lebih diutamakan adalah pasir alam {pasir pasang) yang diambil dari sungai atau
pantai.
Tempat penyimpanan pasir harus bersih dari sampah organic, sampah kimia, bebas dari
banjir serta tidak terkontaminasi dengan bahan lainnya, seperti air laut/garam dan lain-
lainnya.
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Spesifikasi teknis dari air yang dipakai adalah air bersih yang tidak mengandung zat-zat kimia
atau organic yang dapat merusak konstruksi.

Spesifikasi teknis dari bahan perekat pasangan batu (atau kerap disebut spesi) adalah:

a. Perbandingan jumlah semen dnegan pasir berkisar antara 1 semen : 3 pasir (1 PC : 3 PS)
sampai dengan 1 semen : 5 pasir (1 PC : 5 PS).

b. Tebal lapisan perekat pada permukaan batuan minimum 1,5 cm agar ikatan antar batu
menjadi kuat.

¢. Pemasangan lapis batu pertama diawali dengan menghamparkan adukan setebal 3 — 5 cm
kemudian menyusun batu di atas hamparan denan jarak 2 — 3 em (tidak bersinggungan).
Pukul atau ketok-ketok batu tersebut agar terikat kuat dengan adukan. Isi rongga diantara
batu-batu dengan adukan sampai penuh/mampat dengan menggunakan sendok adukan.
Untuk bangunan dengan pasangan batu yang tingginya lebih dari 1 m, maka tinggi
pengerjaan pasangan batu maksimum adalah 1 m. Penghentian pelaksanaan tidak boleh
dibuat rata melainkan dibuat bertangga agar sambungan pasangan lama dan pasangan
berikut diatasnya bisa terjadi satu ikatan yang kuat.

8.6 Konstruksi Pelimpah
Spesifikasi teknis dari pelimpah:

a. Pada bagian hulu dari ambang pelimpah, dibuat lantai dari pasangan batu atau beton.
b. Saluran pelimpah (yang memakai alur sungai lama) mempunyai kemiringan lereng 1:1.
C. Lereng dan area sekeliling pelimpah harus ditanami rumput untuk mencegah erosi.

8.7 Konstruksi Bak Pengendap

Bak pengendap dibangun dengan bentuk galian sebelum air masuk ke dalam tampungan. Bak
pengendap ini berguna untuk mengendapkan material yang terbawa oleh air sebelum masuk ke
dalam kolam embung. Konstruksi Pintu Penguras Embung Kecil

Pintu penguras berfungsi untuk membersihkan kotoran dan sedimen yang mengendap di dasar
embung. Pintu penguras juga dapat berfungsi untuk mengatur tinggi muka air agar menjaga
volume tampungan dam parit apabila sewaktu-waktu sawah yang dialiri perlu perawatan.

Spesifikasi teknis dari pintu penguras adalah:

¢. Bila pintu penguras terbuat dari kayu, tebal pintu yang biasanya digunakan adalah 8 — 12
cm.

d. Bila pintu penguras terbuay dari baja, baja tersebut harus dalam keadaan baik dan dari
pabrik. Ketebalan pintu baja yang disarankan adalah 5 — 10 mm.
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8.8 Konstruksi Sistem Distribusi

Sistem distribusi untuk menyuplai air pada lahan pertanian. Sistem distribusi dapat
menggunakan pipa PVC dengan ukuran 1 % inci sampai dengan 2 inci ataupun ukuran
lainnya yang sesuai dengan saluran terbuka Juga bisa dipakasi walaupun tidak

disarankan untuk mencegah kehilangan air akibat rembesan dan penguapan.

8.9 Pelaksanaan Pengisian Awal Embung

Pengisian awal embung dilakukan setelah pelaksanaan konstruksi embung selesai.
Permohonan pengisian embung harus sudah memenuhi persyaratan teknis sebagai
berikut.

a. Laporan akhir pelaksanaan konstruksi
b. Rencana pengisian awal embung

¢. Rencana pengelolaan embung
Izin pengisian awal embung paling sedikit memuat:

a} Identitas Pembangun embung

b) Lokasi embung yang dibangun

¢) Jenis dan tipe embung yang dibangun
d) As built drawing

€) Rencana pengisian awal embung

f) Ketentuan hak dan kewajiban

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak diterbitkannya izin pengisian awal embung,
Pembangun embung wajib melaksanakan pengisian awal embung sesuai dengan

rencana pengisian awal embung.

8.10 Kelengkapan Dokumen Pasca Konstruksi
Dokumen-dokumen yang harus disiapkan setelah pelaksanaan konstruksi
pelaksanaan adlaah sebagai berikut.

* Kontrak, Rencana Mutu Kontrak (RMK), addendum kontrak (jika embung
dibangun secara kontraktual), perhitungan MC.0, dan perhitungan MC.100.

¢ Gambar perencanaan (Shop Drawing, Construction Drawing, As Built Drawing)

* Laporan harian/ mingguan/ bulanan

* Foto dokumentasi pelaksanaan (0%, 50%, dan 100%)

* DBerita acara serah terima pekerjaan

* Manual Operasi dan Pemelihaan

* Surat kepemilikan aset
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